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ABSTRAK

Akhmad Shafaruddin, 2019, “Hilangnya Ketertarikan Remaja Akan Profesi
Petani Dalam Tinjaun Teori Perubahan Sosial Emile Durkheim Di Desa Jolotundo
Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto Kata Kunci: Hilangnya ketertarikan,
Remaja, Profesi Petani.

Hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani di Desa Jolotundo
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor penyebab
terjadinya hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani. terjadinya hihangnya
minat remaja akan profesi petani tidak lain karena adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi, dengan mengetahui faktor yang mempengaruhi penyebab
hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani, hasil penelitian dapat menjadi
pengetahun dan upaya untuk menanggulangi tentang hilangnya ketertarikan remaja
akan profesi petani di Desa Jolotundo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. Dan
agar menemukan cara agar remaja Desa Jolotundo bisa kembali tertarik akan
profesi petani, mengingat Sumber daya alamnya yang sangat luar biasa.

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode ini dipilih peneliti guna memperoleh penelitian yang
menyeluruh dan mendalam mengenai hilangnya ketertarikan remaja akan profesi
petani di Desa Jolotundo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojoketo. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu : 1. Bagaimana pandangan remaja terhadap
profesi petani di Desa Jolotundo?. 2. Apakah faktor penyebab kurangnya minat
remaja akan profesi petani di Desa Jolotundo?. 3. Bagaimana cara agar remaja di
Desa Jolotundo bisa kembali tertarik akan profesi petani?. Teori yang digunakan
oleh peneliti guna memperoleh data yaitu : Teori Perubahan Sosial Emile
Durkheim.

Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti dilapangan beberapa faktor
yang menyebabkan terjadinya Hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani di
Desa Jolotundo : (1) level gengsi di masyarakat, selain gengsi yang menurut diri
sendiri dan juga gengsi karena lingkungan masyarakat, karena pandangan
masyarakat sekitar cenderung meremehkan remaja yang berprofesi sebagai
petani.(2) proses dan hasil dari pekerjaan sebagai petani tidaklah seimbang, karena
proses dalam pertanian cenderung susah dan hasilnya belum tentu memuaskan serta
membutuhkan modal yang cukup besar (3) kurangnya dukungan kepada remaja,
remaja saat ini merasa tidak ada yang mendukung untuknya bekerja sebagai petani,
baik itu oleh pemerintah maupun orang tuanya, karena orang tuanya menginginkan
anaknya untuk bekerja di sektor industri yang dinilai lebih menjanjikan untuk
kehidupanya kelak daripada sebagai seorang petani, dan pemerintah juga kurang
mendukung remaja untuk menjadi seorang petani karena kurangnya sosialisasi dan
kurangnya bantuan kepada petani.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sebagian besar
masyarakatnya hidup dari bercocok tanam. sektor pertanian menjadi salah
satu komponen yang sangat penting dalam pembangunan nasional
terutama dalam menyediakan pangan untuk menunjukkan ketahanan
pangan nasional. Peningkatan produksi beras semakin berat dan kompleks
karena selain dihadapkan pada masalah internal yang klasik juga
dihadapkan dengan berbagai macam isu global dan perubahan lingkungan
yang semakin buruk. Tingginya permintaan pangan, terutama beras dan
peningkatan jumlah penduduk juga menjadi masalah dalam pencapaian
target produksi. Kegiatan usaha pertanian padi bertujuan meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petani agar menghasilkan keuntungan yang
lebih tinggi. Namun hal ini disebabkan oleh masalah biaya produksi yang
tinggi sebagai akibat dari kelangkaan faktor produksi seperti benih unggul,
pupuk, dan obat-obatan untuk memberantas hama dan penyakit tanaman
serta tenaga kerja di sektor pertanian, yang menjadi penghambat bagi
petani dalam meningkatkan produksi dan pendapatan.

Sektor pertanian itu sendiri adalah sektor yang sangat penting
dalam pembangunan ekonomi Indonesia, dari empat sektor produksi yaitu
pertanian, industri, pertambangan dan perdagangan (jasa), lebih dari

setengahnya bekerja di sektor pertanian. Selain itu, pertanian juga



memiliki kontribusi besar untuk meningkatkan devisa, yaitu melalui
peningkatan ekspor dan atau pengurangan tingkat ketergantungan negara
terhadap impor komoditas pertanian. Pada fase awal pembangunan
ekonomi, penduduk Indonesia juga sangat bergantung pada mata
pencaharian mereka di sektor pertanian dan sebagian besar tenaga kerja
Indonesia bekerja di sektor pertanian karena sektor pertanian berkontribusi
pada pekerjaan dan tidak memerlukan keterampilan tinggi untuk
melakukannya.

Lambat laun kontribusi sektor pertanian semakin menurun
dari tahun ke tahun. hal ini dipicu oleh beberapa aspek, salah
satunya adalah karena sumber daya manusia yang mempunyai
peran penting dalam membangun pertanian berkelanjutan terus
mengalami kemrosotan dalam rangka meningkatkan kesejahtraan
petani secara keseluruhan serta faktor regenerasi petani, hampir
disetiap daerah yang bermata pencaharian di sektor pertanian
jumlah tenaga kerja yang suda tua (lebih dari 55 tahun) jumlahnya
semakin meningkat sementara tenaga kerja di usia muda semakin
berkurang, fenomena semakin menuanya petani dan semakin
menurunya tenaga kerja muda disektor pertanian tersebut
menambah permasalahan klasik ketenagakerjaan pertanian selama
ini. Meskipun pembangunan pertanian ditetapkan menjadi prioritas
dengan target peningkatan produktivitas pangan untuk mencapai
swasembada beras, namun kenyataan menunjukkan gerakan
industrialisasi mengalami perkembangan lebih pesat. Perubahan
pekerjaan sektor pertanian ke sektor non-pertanian ini juga terlihat
dalam arus migrasi Desa ke kota. Mereka yang terjun ke dunia
kerja, lebih senang mengadu nasib untuk bekerja di kota, dengan
harapan akan mendapat kehidupan yang lebih baik. Di era yang
sekarang ini terdapat istilah revolusi hijau dalam progam
pembangunan pertanian.!

! Dwi Sadono, Paradigma Baru Penyuluhan Pertanian Di Indonesia, http// Jurnal
Penyuluhan, vol. 4 NO. 1, Diakses tanggal 30 September 2019, pukul 16.41



Progam tersebut dimaksudkan agar petani bisa meningkatkan
produktifitas bahan pangan khususnya padi untuk memenuhi kebutuhan
penduduk.

Revolusi hijau sendiri adalah progam yang cenderung
lebihmenonjolan pada penggunaan tegnologi agar hasil panen bisa
meningkat serta lebih menghemat waktu. Akan tetapi dampak dari hal
tersebut sangat besar dirasakan oleh petani kecil atau penggarap lahan
orang lain, tenaga mereka sudah tidak dipakai lagi oleh petani yang
mempunyai modal, karena sudah banyak yang beralih ke mesin karena
dinilai lebih meminimalisir waktu serta biaya produksi lebih murah.

Terdapat banyak kendala Dalam sektor pertanian, mulai dari tidak
menentunya musim yang mengakibatkan banyak petani yang gagal panen.
Akibatnya banyak petani yang tidak balik modal, bahkan banyak yang
merugi serta mengakibatkan tidak bisa menanam atau bertani lagi karena
sudah kehabisan modal.? Faktor lain adalah harga jual yang tidak stabil
karena permainan dagang para pengumpul, biasanya ketika mereka ingin
menanam tanaman tertentu harga barang tersebut sangat tinggi, akibatnya
banyak petani menanam tanaman tertentu, walaupun biaya produksinya
sangat tinggi karena benihnya sangat langka atau sulit ditemukan. Dan
pada saat panen harga tanaman menjadi tidak stabil atau cenderung murah

dan di bawah harga pasar, Tentu saja ini tidak terlepas dari perantara.

2 Rita Hanafie, Pengantar Ekonomi Pertanian (yogyakarta: CV andi Offset ,
2010)8.



Definisi dari petani adalah orang yang bergerak di bidang
pertanian, biasanya dilakukan dengan cara mengolah lahan untuk
menumbuhkan dan memelihara tumbuhan agar dapat menghasilkan suatu
bahan pangan, baik untuk digunakan sendiri ataupun diperjual belikan
kepada orang lain. Tidak hanya itu biasanya petani juga yang
menyediakan bahan mentah untuk keperluan industri, seperti wol dan
kapas yang akan digunakan menjadi bahan pembuatan pakaian ataupun
buah-buahan yang akan dijadikan jus dan olahan yang lainya. Setiap orang
bisa menjadi petani ( asalkan mempunyai lahan ) meskipun orang tersebut
tidak ikut mengerjakan lahanya sendiri orang tersebut bisa dikatakan
petani, sedangkan orang yang mengerjakan lahan orang lain biasanya
disebut sebagai buruh tani.

Dari uraian tersebut peneliti bisa mengambil kesimpulan bahwa
petani adalah seseorang yang bisa menghasilkan bahan pangan,sumber
energi maupun bahan baku industri dengan memanfaatkan sumber daya
hayati. Dengan menggunakan alat tradisional maupun modern guna
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pertanian sendiri juga bisa diartikan
dengan suatu kegiatan yang didalamnya terdapat bercocok tanam,
berternak dan juga kehutanan yang melibatkan pemanfaatan makhluk
hidup ( hewan, tanaman, mikroba). Dan yang dimaksud Remaja dalam
judul penelitian saya adalah remaja yang berusia 18-21 lebih tepatnya

setelah lulus dari Sekolah Menengah Atas (SMA). Dimana pada fase ini



remaja akan mulai memikirkan masa depannya, baik itu meneruskan

pendidikanya ataupun bekerja.

Di Desa Jolotundo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto yang
berprofesi petani umumnya adalah orang-orang yang berusia diatas 50
tahun, yang saat ini kebingungan memikirkan bagaimana keberlanjutan
usaha tani mereka, karena nyaris tidak ada anak-anaknya yang meneruskan
pekerjaan yang sudah mereka tekuni dan warisi dari generasi ke generasi.
Sebagian besar orang tua di pedesaan juga tidak menginginkan anak-anak
mereka bekerja di Desa sebagai petani sebagaimana pekerjaan mereka saat
ini.dan juga banyak orang-orang di Desa yang lahannya di jual untuk
dijadikan pabrik-pabrik, tidak hanya ini mereka juga mengharapkan
pabrik-pabrik tersebut agar mau menjadikan anak-anaknya menjadi buruh
di pabrik tersebut.

Di zaman sekarang ini para remaja yang semula akan digunakan
sebagai penerus atau regenerator di sektor pertanian, banyak yang tidak
mau bekerja sebagai petani. Berbagai factor yang menyebabkan
menurunnya minat pekerja muda di sektor pertanian:

1. Citra sektor pertanian yang kurang bergengsi, di zaman sekarang ini
remaja menganggap sektor pertanian kurang bergengsi karena sektor
pertanian merupakan pekerjaan tradisional yang saat ini kurang
bergengsi daripada bekerja di sektor industri.

2. Remaja menganggap pengghasilan sebagai petani kurang mencukupi

untuk kebutuhan mereka dan keluarga mereka, karena pendapatan



saat ini sebagai petani tidak pasti dan banyak kendala akan dihadapi:
dari kegagalan panen, harga tidak pasti, dan sebagainya. Akibatnya,
ada banyak remaja yang tertarik menjadi pekerja pabrik atau pekerja
konstruksi yang penghasilannya pasti, meski belum tentu lebih besar
dari bertani.

3. Pertanian memerlukan proses yang panjang, sedangkan pada saat ini
banyak remaja sudah mengikuti budaya instan. Di bidang pertanian,
rata-rata tiga bulan proses panen tiba, sementara menjadi pekerja
pabrik dan pekerja konstruksi dapat menerima gaji rata-rata
seminggu sekali.

4. Kurangnya dukungan dari orang tua, karena saat ini orang tua lebih
bangga jika anak-anak mereka menjadi dokter, guru, pilot dan
profesi lain yang dianggap menjanjikan dibandingkan dengan
mengembangkan sektor pertanian.

Bagi anak-anak muda di pedesaan, sektor pertanian semakin
kehilangan daya tarik. Bukan sekedar karena secara ekonomi sektor
pertanian makin tidak menjanjikan, tetapi keengganan anak-anak muda
untuk bertani sesungguhnya juga dipengaruhi oleh subkultur baru yang
berkembang di era digital seperti sekarang. Bukan hanya itu saja, di
zaman saat ini juga banyak petani yang dihadapkan oleh berbagai
masalah mulai dari sulitnya mendapatkan pupuk dan bibit, serta pada saat
musim panen harga barang tidak stabil dan cenderung murah, dan pada

saat ini pemerintah juga kurang membantu petani dan juga ditambah



banyaknya pabrik-pabrik yang mengekspor barang dari luar negeri
karena harganya lebih murah.

Akhirnya banyak anak muda terutama mereka yang tinggal di
Desa, lebih tertarik pada pekerjaan non-pertanian di kota-kota besar.
Mereka bekerja di sektor non-pertanian seperti karyawan, pekerja pabrik,
pekerja konstruksi yang menurutnya lebih bergengsi. Jika mereka
memiliki keahlian khusus, tentu saja itu bukan masalah. Namun tidak
sedikit dari mereka yang tidak memiliki keahlian khusus benar-benar
menjadi beban di kota karena mereka tidak pernah mendapatkan
pekerjaan.

Dalam masalah regenerasi petani, Pemerintah secara tidak
langsung terlibat dalam masalah tersebut yaitu:

1. Publikasi-publikasi tentang pertanian di berbagai media massa
cetak dan elektronik kebanyakan menampilkan berita tentang
kegagalan pertanian seperti banjir, kekeringan, serangan hama,
dan sebagainya. Jadi itu secara tidak langsung akan
mempengaruhi minat remaja sehingga mereka tidak bekerja di
sektor pertanian.

2. Dukungan pemerintah dalam pertanian masih kurang. Penurunan
subsidi untuk fasilitas produksi pertanian berdampak pada
tingginya harga fasilitas produksi pertanian, kebijakan impor

pertanian, tidak adanya insentif bagi petani dan sebagainya,



adalah contoh kebijakan pemerintah yang kurang berpihak pada

petani yang menyebabkan masalah tingkat kesejahtraan petani.

Diperlukan solusi agar generasi muda kembali dapat memilih
sektor pertanian, seperti mengubah paradigma berpikir tentang pertanian
dapat dimulai dengan membangun citra pertanian, karena paradigma
berpikir tentang pertanian sejauh ini agak mengurangi citra pertanian,
terutama bagi kaum muda, paradigama berpikir bahwa itu harus diubah,
bahwa pertanian tidak hanya mencangkul di ladang dan menjadi petani
tidak selalu identik dengan kemiskinan. Pertanian bukanlah sektor
tradisional yang kurang bergengsi dan tidak memberikan nilai tambah,
tetapi merupakan sektor strategis yang mampu memberikan nilai tambah
jika dikelola secara profesional dan komersial seperti sektor lainnya,
bahkan kemajuan sektor lain tergantung pada sektor pertanian

Untuk membangun citra pertanian, sosialisasi dan kampanye
pertanian yang membuat kaum muda sadar akan pentingnya pertanian
dengan segala potensinya. Sosialisasi dapat dilakukan dengan
memanfaatkan berbagai media komunikasi seperti radio, televisi, surat
kabar, dan media publikasi lainnya. Selanjutnya yang prlu dilakukan
adalah membuat semacam pusat pendidikan dan latihan kerja yang
Khusus untuk bidang pertanian yang nantinya akan menjadi pusat
pengasahan keterampilan bertani pemuda maupun pusat informasi dunia
pertanian terkini, dengan demikian diharapkan kedepanya pertanian akan

lebih menarik bagi generasi muda.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan remaja terhadap profesi petani di Desa
Jolotundo?
2. Apakah faktor penyebab kurangnya minat remaja akan profesi petani
di Desa Jolotundo?
3. Bagaimana cara agar remaja di Desa Jolotundo bisa kembali tertarik
akan profesi petani?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pandangan remaja terhadap profesi petani di Desa
Jolotundo
2. Untuk mengetahui faktor penyebab kurangnya minat remaja akan
profesi petani di Desa Jolotundo
3. Untuk mengetahui cara agar remaja di Desa Jolotundo bisa kembali
tertarik akan profesi petani
D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi dosen,
Mahasiswa, Prodi Sosiologi, dan peneliti sendiri, sebagai bahan
evaluasi sekaligus sebagai masukan dalam meningkatkan belajar
mahasiswa dapat mempengaruhi secara positif terhadap peningkatan

profesi.
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b. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti, Dalam penelitian ini dapat memberikan pemahaman
tentang ketertarikan remaja akan profesi petani di Desa Jolotundo.
Sehingga peneliti dapat mengetahui tentang padangan dan
penyebab dari hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani
serta mengetahui cara yang dilakukan permerintah yang terkait
dengan pengembangan remaja dalam profesi petani di Desa
Jolotundo.

b. Bagi pembaca, Dalam penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk
penelitian lebih lanjut mengenai Hilangnya Ketertarikan Remaja
Akan Profesi Petani Dalam Tinjauan Teori Perubahan Sosial Emile
Durkheim Di Desa Jolotundo. Dan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi untuk pembaca serta dapat mengetahui pandangan dan
penyebab dari hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani.

c. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan pemahaman tentang
pentingnya profesi petani serta dukungan mereka terhadap anak-
anaknya supaya pertanian yang ada di Indonesia bisa tambah
berkembang.

d. Bagi Remaja, penelitian ini memberikan informasi terkait
pentingnya profesi petani untuk para remaja. Supaya remaja
mengerti bahwasanya profesi ini sangat di butuhkan untuk

menunjang kelangsungan hidup masyarakat indonesia. Sehingga
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remaja mendapatkan wawasan agar kembali tertarik berkerja di
sektor pertanian.

e. Bagi pemerintah, dengan adanya permasalahan yang berkaitan
dengan hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani maka
pemerintah mampu untuk bertindak untuk mengembalikan minat
remaja supaya mau bekerja di bidang pertanian, serta pemerintah di
tuntut agar mengembalikan citra baik dari pertanian.

E. Definisi Konsep
a. Remaja
Masa remaja adalah masa transisi atau transisi dari masa kanak-
kanak ke dewasa. Periode di mana individu dalam proses pertumbuhan
(terutama pertumbuhan fisik) telah mencapai kematangan, mereka tidak
lagi ingin diperlakukan sebagai anak-anak.*> Remaja adalah anak yang
berusia 12-21 tahun yaitu hingga selesainya pertumbuhan fisik maksimal,
dan pada saat ini juga mencapai kematangan reproduksi. Kedewasaan ini
menyebabkan remaja memiliki perhatian terhadap lawan jenis, dan remaja
akan mencoba memikat lawan jenis. Selain pertumbuhan fisik, selama
periode ini juga akan ada pengembangan fungsi psikologis yang ditandai
dengan peningkatan kekuatan mental, kemampuan berpikir, kemampuan

untuk memahami, dan kemampuan untuk mengingat. Dengan peningkatan

% Dadang Sulaeman.1995. Psikologi Remaja: Dimensi-Dimensi Perkembangan.
Bandung : Penerbit Mandar Maju,1.
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kemampuan ini, remaja akan memiliki perhatian pada lingkungan sosial
dan intelektual .*

Namun, yang dimaksud Remaja dalam judul penelitian saya adalah
remaja yang berusia 18-21 lebih tepatnya setelah lulus dari Sekolah
Menengah Atas (SMA). Dimana pada fase ini remaja akan mulai
memikrkan masa depannya, baik itu meneruskan pendidikanya ataupun
bekerja. Di Desa Jolotundo hampir semua Remajanya setelah lulus
Sekolah Menengah Atas (SMA) memilih untuk langsung memilih
bekerja, yang dimana rata-rata pekerjaan yang dipilih adalah di Sektor
Industri. Namun mereka belum mencapai kematangan yang penuh dan
belum memasuki tahapan perkembangan dewasa.pada periode ini terjadi
perubahan-perubahan baik dalam segi psikologis, sosial dan intelektual.

b. Profesi

Profesi berasal dari kata profession yang berarti pekerjaan.
Profesional artinya orang yang ahli atau tenaga ahli. Profesionalism
artinya sifat profesional.> Menurut para peneliti itu sendiri, profesi dapat
diartikan sebagai seseorang yang menjalankan pekerjaan sebagai sumber
utama kehidupan dan dalam melakukannya memerlukan keterampilan
atau keahlian khusus. Di situlah profesi itu sendiri berbeda karena

ditentukan oleh bidang pekerjaan yang dilakukan.

4 Miftahul Jannah. 2015. Remaja Dan Tugas-Tugas Perkembanganya Dalam
Islam, Htttps://Jurnal Ar-Raniry Ac.ld Vol 1 No 1 Diakses Tanggal 29 Oktober 2019,
Pukul 19.40.

> Munandar Soelaiman. 1998. Dinamika Masyarakat Transisi. Bandung : PT
Pustaka Pelajar,114.
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Dalam kamus besar bahasa indonesia, istilah profesionalisasi
ditemukan sebagi berikut, profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi
pendidikan keahlian (keterampilan,kejuruan, dan sebagainya) tertentu.
Profesional adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankanya dan(3) mengharuskan adanya
pembayaran untuk melakukanya. profesionalisasi adalah proses membuat
suatu badan organisasi agar menjadi profesional.

c. Petani

Petani adalah penduduk yang secara fisik terlibat dalam proses
penanaman. Mereka menanam tanaman dan memelihara ternak di daerah
pedesaan, dan membuka ruang. Petani biasanya tinggal di pedesaan dan di
pinggiran kota, pekerjaan utama yang dilakukan untuk bertahan hidup
adalah di bidang pertanian. Secara umum, pekerjaan petani terkait dengan
penguasaan atau penggunaan lahan

Petani adalah orang yang menjalankan usaha tani dengan
melakukan kegiatan pertanian sebagai  sumber mata pencaharian
pokoknya yang dikonsumsi sendiri maupun diperjual belikan.® Menurut
peneliti petani dapat diartikan sebagai seseorang melakukan pekerjaan
dengan cara menggarap lahan atau memelihara tanaman maupun hewan
agar dapat menghasilkan suatu bahan pangan atau bahan industri. Baik

untuk dikonsumsi sendiri maupun diperjual belikan.

¢ Tim Penyusun Kamus PS, Kamus Pertanian Umum, (Jakarta: Penebar
Swadaya,2013)104.
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Pekerjaan petani itu sendiri, yaitu memanfaatkan sumber daya
biologis yang dilakukan oleh manusia untuk menghasilkan makanan,
bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola
lingkungan mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka
dengan menggunakan peralatan tradisional dan modern. Secara umum
pertanian itu sendiri adalah aktivitas manusia yang termasuk di dalamnya
yaitu pertanian, peternakan, perikanan dan juga kehutanan, petani juga
merupakan kegiatan bisnis yang melibatkan penggunaan makhluk hidup
(tanaman, hewan, mikroba) untuk kepentingan manusia dalam
memanfaatkan sebidang tanah untuk mengolah jenis tanaman tertentu.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini diuraikan menjadi beberapa bab dan sub bab untuk
memudahkan dalam penelitian agar runtut dan mudah dipahami. Adapun
sistematikanya sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab pertama ini peneliti memberikan gambaran tentang latar
belakang masalah yang akan diteliti, setelah itu menentukan apa rumusan
masalah yang berhubungan dengan latar belakang tersebut dan juga
memberikan tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan juga peneliti
menjelaskan tentang definisi konsep serta juga menjelaskan sistematika

pembahasan dalam penelitian tersebut.
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BAB Il KAJIAN TEORETIK

Dalam bab kedua ini peneliti memberikan gambaran-gambaran
tentang penelitian terdahulu yang relavan yang ada persamaan dan
perbedaanya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, serta
peneliti memberikan gambaran kajian pustaka (beberapa referensi yang
digunakan untuk menelaah objek kajian), serta kajian teori (teori yang
akan digunakan untuk menganalisa masalah penelitian).
BAB |1l METODE PENELITIAN

Dalam bab ketiga peneliti memberikan gambaran tentang metode
penelitian yang digunakan dalam memperoleh data-data yang dilakukan
peneliti dilapangan. Yang mencakup proses penelitian yang dilakukan
dilapangan yang benar-benar diteliti dalam lapangan tersebut.
BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab empat ini peneliti memberikan gambaran tentang data
yang telah diperoleh, baik data secara primer maupun sekunder, penyajian
data tersebut dapat diperoleh dengan cara tertulis maupun tidak tertulis
dengan menggunakan gambar, tabel dan lain-lain yang mendukung
selanjutnya peneliti menganalisa data dengan menggunakan teori yang

relavan dengan tema peneliti.
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BAB V PENUTUP

Dalam bab kelima peneliti menuliskan kesimpulan dari
permasalahan dalam penelitian, kesimpulan merupakan hal yang
terpenting dalam hal penelitian, dalam bab penutup ini, selain itu peneliti

juga memberikan rekomendasi atau saran untuk peneliti selanjutnya.
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BAB 11
KAJIAN TEORETIK

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu referensi peneliti dalam
melakukan penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori-teori yang
digunakan dalam mempelajari penelitian yang dilakukan. Dari penelitian
sebelumnya, peneliti tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama
dengan judul penelitian lainnya, tetapi peneliti mengangkat beberapa
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan studi pada
penelitian. Adapun ada empat penelitian terdahulu yang diangkat oleh
peneliti untuk memperkaya referensi sebagai berikut:

1. Skripsi dari Ila Filmillah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Pada
Tahun 2014. Perubahan Sosial Petani Tambak Desa Manyarejo
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik Pasca Keberadaan Industri.
dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan dekskriptif.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
perubahan sosial petani tambak pasca keberadaan industri di Desa
Manyarejo Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Penelitian ini fokus
pada perubahan sosial petani tambak pasca keberadaan industri.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat adanya perubahan
sosial dari petani tambak setelah adanya keberadaan industri.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori

fungsionalisme struktural dari Kingsley Davis dan Wilbert Moore yang
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dalam teori ini menjelaskan bahwa sistem sosial terdiri dari bagian-
bagian atau elemen-elemen yang saling terkait dan terjalin secara
seimbang. Perubahan yang terjadi di satu bagian juga akan membawa
perubahan di bagian lain.

Persamaan dalam penelitian ini adalah, dalam penelitian ini

sama-sama meneliti tentang perubahan sosial pada petani. Akan tetapi
fokus penelitian ini adalah tentang perubahan sosial yang terjadi pada
petani pasca adanya keberadaan industri di  Desa Manyarejo
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.
. Skripsi dari Alvita Raissa Marza Universitas Lampung Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Minat Pemuda Pedesaan Dalam Melanjutkan
Usaha Tani Padi Di Kabupaten Lampung Tengah. Dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Permasalahan yang diangkat dari penelitian ii adalah tentang apa
faktor yang mempengaruhi minat pemuda pedesaan dalam
melanjutkan usaha tani padi di Kabupaten lampung tengah. Penelitian
ini fokus pada hal-hal yang mempengaruhi minat pemuda pedesaan
dalam melanjutkan usaha tani di Kabupaten Lampung Tengah.

Hasil dari penelitian ini adalah tentang beberapa faktor yang
menyebabkan pemuda di Kabupaten Lampung Tengah menjadi kurang

berminat untuk melanjutkan usaha tani padi.
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Adapun dalam skripsi ini peneliti tidak menggunakan teori
akan tetapi menggunakan hasil rill yang didapat dengan cara terjun
langsung ke lapangan, yang akan digunakan dalam penyusunan data
skripsi.

Persamaan dalam penelitian ini adalah, dalam penelitian ini
sama-sama meneliti tentang kurangnya minat pemuda pedesaan dalam
melanjutkan usaha tani. Akan tetapi penelitian ini lebih menfokuskan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemuda Desa dalam
melanjutkan usaha tani orang tuanya di Kabupaten Lampung Tengah.
Skripsi dari Yoshinta Meilina Institut Pertanian Bogor Persepsi
Remaja Terhadap Pekerjaan di Sektor Pertanian Padi Sawah Di
Desa Cileungsi Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian  survei.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah tentang
Persepsi Remaja Terhadap Pekerjaan Pertanian Padi Sawah Di Desa
Cileungsi Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor. Penelitian ini fokus
kepada Persepsi Remaja akan pekerjaan pertanian di Desa Cileungsi
Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor.

Hasil peneitihan ini adalah tentang Persepsi Remaja Terhadap
Pekerjaan Di Sektor Pertanian Di Desa Cileungsi Kecamatan Ciawi

Kabupaten Bogor.



20

Adapun dalam skripsi ini peneliti tidak menggunakan teori.
Akan tetapi menggunakan hasil rill yang didapat dengan cara terjun
langsung ke lapangan. Yang akan digunakan dalam penyusunan data
skripsi.

Kesamaan dalam penelitian ini adalah bahwa dalam penelitian
ini, keduanya meneliti tentang pemuda saat ini, melihat bagaimana
profesi petani dan Kriteria apa yang digunakan oleh kaum muda saat

ini untuk menentukan pekerjaan yang mereka inginkan.

. KAJIAN PUSTAKA

1. Ketertarikan remaja

Ketertarikan remaja dapat diartikan sebagai persepsi yang
dimana seseorang dapat erfikir positif maupun negatif terhadap objek
yang dia lihat. Faktor yang mendukung remaja dalam ketertarikan
terhadap sesuatu ditentukan berdasarkan kelompok teman sebaya dan
faktor eksternal yang akan mengambil keputusan pada nantinya.

Pengambilan keputusan selain pengaruh rekan, media massa
juga dapat mempengaruhi berdasarkan informasi yang telah
ditayangkan sehingga dapat menggambarkan realitas yang
ditampilkan di media yang kemudian mempengaruhi minat seseorang.

ketertarikan juga dapat muncul dari dalam diri seseorang yang
dapat dipengaruhi oleh individu itu sendiri atau dari luar, yaitu
pengaruh keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitarnya. Minat juga

merupakan kegiatan yang dapat dilakukan dengan kesenangan dan hal-
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hal yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan yang
dirangsang untuk melakukannya.. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi ketertarikan remaja:’

a. Faktor dari dalam yaitu sifat pembawaan

b. Faktor dari luar diantaranya adalah keluarga, sekolah, dan
masyarakat atau lingkungan

c. Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat
berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan

d. Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat
didorong dari motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan
penghargaan dan lingkungan dimana meraka berada.

e. Faktor emosional. Faktor ini meruakan ukuran intensitas seseorag
dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek
tertentu.

Ketertarikan Remaja menurut peneliti sendiri bisa diartikan
sebagai sebuah tindakan yang dimana remaja akan melakukanya
dengan suka rela tanpa ada paksaan karena dorongan rasa ingin
memiliki atau mendapatkan tujuan yang sudah di inginkan.

2. Profesi Petani

Profesi petani sendiri adalah kelompok masyarakat yang sangat

penting, tidak hanya di negara industri tetapi juga di negara

berkembang, salah satu contohnya adalah di Indonesia. Di Indonesia,

7 Nurul Aini, Hanson E. Kusuma, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Ketertarikan Pada Remaja, Bandung,2016, 5.
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pengelolaan lahan yang dilakukan oleh petani dapat menggunakan
metode tradisional dan modern, cara tradisional adalah bahwa petani
mengolah tanah menggunakan alat tradisional dan mereka yang
bekerja adalah pekerja manusia atau hewan seperti sapi, sedangkan
cara modern adalah pengolahan tanah menggunakan mesin dalam
bentuk traktor.

Seorang petani dapat diartikan sebagai seseorang yang bekerja
di sektor penanaman, ini bisa diartikan sebagai petani yang bekerja
dengan memanfaatkan dan memelihara tanaman, manusia yang
mencoba mengatur atau mengolah tanaman dan hewan dan
memanfaatkan hasilnya. Mereka mengubah tanaman dan hewan di
lingkungan mereka sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan
manusia, Manusia seperti itu disebut petani.

Pertanian adalah mata pencaharian dan lapangan kerja pokok
bagi penduduk (mayoritas di Desa), sehingga dalam pembangunan
dalam pembangunan peDesan perhatian utama tetap harus ditunjukan
pada pembangunan pertanian sebagai sektor kegiatan ekonomi yang
menonjol. Sektor pertanian memberikan sumbangan yang cukup besar
bagi perekonomian Nasional. Hal ini ditunjukan dengan mayoritas
penduduk indonesia hidup di pedesaan dengan pertanian sebagai

sumber pendapatan.
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Sejarah pertanian telah mencatat bahwa pola pertanian
masyarakat awal adalah pertanian subsistem, mereka menanam
berbagai jenis tanaman pangan sampai memenuhi kebutuhan keluarga
Sehari-hari, Berangsur-angsur karena kemajuan teknologi dan waktu
mereka menyebabkan petani tidak hanya dimakan oleh keluarga
mereka sendiri tetapi juga untuk diperdagangkan sehingga kebutuhan
hidup lainnya dapat dipenuhi.

Pertanian dapat dianggap sebagai upaya untuk menduplikasi
ekosistem buatan yang terbentuk yang memiliki hubungan yang saling
mempengaruhi antara manusia, makhluk hidup dan lingkungan tidak
hidup mereka. Pertanian juga merupakan aktivitas manusia yang
mengelola tanah melalui proses produksi biologis tanaman untuk
kesejahteraan manusia, termasuk kegiatan ekstraktif selektif yang tidak
merusak lingkungan. Secara garis besar, unsur-unsur pertanian
dirangkum termasuk proses produksi, tanah tempat usaha.

Gambaran nyata profil petani dapat dengan mudah ditemui di
pedesaan-pedesaan yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian bercocok tanam atau bertani. Secara umum orang petani
bekerja keras, kegiatan pertanian yang mereka lakukan sesuai dengan

apa yang dilakukan orang tuanya atau secara turun temurun.
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Terkait dengan sikap pengambilan keputusan dalam
menjalankan usaha tani, umumnya petani memiliki karakteristik yang
sangat dipengaruhi oleh keluarga, masyarakat, dan tradisi. Keputusan
penting untuk menentukan jenis pertanian yang akan dicari oleh petani
terkadang dengan pertimbangan kondisi masyarakat di sekitarnya.
Karena lingkungan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan.
Dengan kata lain, keputusan yang dibuat oleh pertanian dipengaruhi
oleh sikap, perilaku, dan hubungan di masyarakat sekitar. Dalam
pengembangan pertanian, penting untuk mempertimbangkan peran
tradisi besar. Kedua hal tersebut perlu dipertimbangkan, karena
mempengaruhi masyarakat dalam bersedia menerima program
pembangunan pertanian dari pemerintah

Biasanya dalam sebuah usaha tani terdapat sebuah kelompok
dan dari kelompok tersebut sangat sedikit petani yang memiliki
dorongan sentimental bahwa bekerja di tanah hanya untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri. Namun, hal yang sama berlaku untuk
petani yang menganggap bisnis pertanian mereka digunakan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga dan sebagian untuk dijual ke pasar.

Dalam kegiatan pertanian, petani mempunyai tiga tugas atau
peranan, yaitu petani sebagai penggarap, petani sebagai menajer, dan
petani sebagai manusia biasa. Alasan pengelompokan petani seperti itu

dikemukakan berikut:
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1. Petani sebagai Penggarap

Sesuai dengan penyebutan petani memainkan peran utama
sebagai pemelihara tanaman dan hewan (ternak dan ikan) untuk
mendapatkan hasil yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup
mereka. Hal-hal yang dilakukan oleh petani dalam pemeliharaan
tanaman meliputi: menyiapkan lahan, menyiapkan benih / benih, olah
tanah, penanaman, pemupukan, penyiraman, pengendalian air,
pemberantasan hama / penyakit, dan perawatan sampai panen.
2. Petani sebagai manajer

Peran penting petani dalam usaha tani yaitu sebagai manajer.
Sebagai manajer petani menggunakan otak terutama dalam
pengambilan keputusan atau pemilihan alternatif tanaman/ternak ikan
yang akan dibudidayakan. Keputusan yang harus diambil petani
meliputi jenis tanaman yang akan ditanam, menggunakan pupuk atau
tidak, memilih jenis ternak yang akan dipelihara, dan menentukan
pembagian kerja untuk berbagai kegiatan, terutama ketika semua
kegiatan harus dilakukan di waktu yang sama. Kemampuan manajerial
memberi mereka kemungkinan untuk membuat bisnis pertanian
mereka lebih produktif sehingga dapat meningkatkan manfaat dan
pendapatan dari bisnis pertanian mereka.
3. Petani sebagai manusia biasa.

Petani berkedudukan sebagai manusia biasa yang memiliki

peran dalam keluarga dan masyarakat seperti halnya manusia lainya.
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Keadaan petani sebagai manusia perorangan dalam masyarakat amat
ditentukan oleh peran kongkrit petani sebagai penggarap tanah
sekaligus sebagai menajer. Dengan pernyataan lain, keberhasilan
petani sebagai manusia biasa amat ditentukan oleh keberhasilan petani
yang berperan sebagai penggarap tanah dan manajer usaha tani yang
digelutinya. Sebagai manusia, petani juga memerlukan komunikasi
dengan manusia yang lain, baik itu dalam bentuk keluarga maupun
masyarakat. Dengan berhubungan dengan orang lain, maka petani
menjadi lebih mendapat banyak masukan tentang apa dan bagaimana
pertanian yang baik dan optimal yang pada akhirnya hasil yang
diperoleh lebih meningkat.

Profesi petani oleh peneliti sendiri dapat diartikan sebagai
sesorang yang melakukan suatu pekerjaan yang biasanya dilakukan
dengan cara mengolah lahan dan memelihara tumbuhan ataupun
hewan agar dapat menghasilkan suatu bahan pangan, baik untuk
digunakan sendiri ataupun diperjual belikan kepada orang lain. Tidak
hanya itu biasanya petani juga yang menyediakan bahan mentah untuk

keperluan industri.
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C. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori perubahan sosial Emile
Durkheim karena dirasa sangat relavan dengan pembahasan penelitian ini.
Dalam teori peubahan sosial emile durkheim dipengaruhi oleh faktor yang
berasal dari dalam dan luar masyarakat itu sendiri. Faktor-faktor yang
terjadi dari dalam, yaitu:
1. Bertambah dan berkurangnya penduduk

Pertambahan jumlah penduduk akan mengakibatkan perubahan
jumlah dan persebara wilayah pemukiman. Wilayah pemukiman yang
semula terpusat pada satu wilayah kekerabatan (Desa) akan berubah
karena faktor pekerjaan. Berkurangnya penduduk juga akan
menyebabkan perubahan perubahan sosial budaya.

2. Penemuan-penemuan baru.

Penemuan baru yang berupa teknologi dapat mengubah cara
individu berinteraksi dengan orang lain.perkembangan teknologi juga
dapat mengurangi jumlah kebutuhan tenaga kerja di sektor industri
karena tenaga manusia diganti dengan mesin yang menyebabkan
proses produksi semakin efektif dan efisien.”

3. Pertentangan atau konflik

Proses perubahan sosial dapat terjadi sebagai akibat adanya

konflik sosial dalam masyarakat. Konflik sosial dapat terjadi manakala

ada perbedaan kepentingan atau terjadi ketimpangan sosial. Suatu
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perubahan dapat muncul karena suatu konflik diantara individu atau
kelompok dalam masyarakat.®
Sedangkan faktor-faktor dari luar, yaitu:
1. Terjadi bencana alam
Kondisi ini terkadang memaksa orang untuk meninggalkan
tempat tinggalnya dan menghuni tempat tinggal baru, sehingga mereka
harus beradaptasi dengan kondisi alam dan lingkungan yang baru. Ini
kemungkinan juga dapat mempengaruhi perubahan dalam struktur dan
pola kelembagaan. juga sangat mempengaruhi perubahan. Dan dapat
memberikan peluang bagi orang yang tinggal di daerah terpencil untuk
membuka dan menikmati perubahan yang ada di luar daerah asal
mereka.
2. Peperangan
Peristiwa peperangan dapat menyebabkan perubahan. karena
pihak yang menang dapat memaksakan idiologi dan kebudayaan
kepada pihak yang kalah. Dimana biasanya pihak yang kalah tunduk

dan mengikuti kemauan dari pihak yang menang.

3. Adanya pengaruh kebudayaan masyarakat lain.
Interaksi antara dua budaya yang berbeda akan menghasilkan
perubahan. Jika suatu budaya memiliki tingkat yang lebih tinggi dari

budaya lain, maka proses imitasi akan muncul bahwa secara bertahap

8  Nanang  Martono.  Sosiologi  Perubahan  Sosial Perspektif
Klasik,Modern,Postmodern, Da Poskolonial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada)16.



29

unsur-unsur budaya asli dapat digeser atau diganti oleh unsur-unsur
budaya baru.

Diantara faktor yag berasal dari dalam masyarakat seperti
perubahan pada kondisi ekonomi,sosial, dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Adapun yang berasal dari luar masyarakat
biasanya ialah yang terjadi diluar perencanaan manusia seperti bencana
alam. Kedua faktor ini memunculkan teori perubahan sosial, di
antaranya.’

Emile Durkheim dalam mengemukakan teori evolusi yang
mengembangkan oleh pemikiran tokoh-tokoh sebelumnya yaitu
Darwin dan Helbert Spencer. Dalam teori evolusi, Emile Durkheim
menyatakan bahwa evolusi memengaruhi cara mengatur masyarakat,
terutama yang terkait dengan sistem Kkerja. Emile Durkheim
memandang bahwa masyarakat berubah dari tingkat peradap yang
sederhana ke tingkat yang lebih kompleks. Transformasi antar fase ini
terlihat dari tingkat hubungan sosial di mana struktur masyarakat
tradisional lebih diwarnai oleh pola sosial komunal, yaitu komunitas
yang didasarkan pada kebiasaan yang berlaku pada komunitas lokal,
sehingga batas-batas hukum yang menekankan aspek, rasionalitas
tidak berlaku di dalamnya, pola pembagian seperti itu dalam
masyarakat didasarkan pada senioritas bukan atas dasar pola

pembagian yang kembali ke pencapaian pribadi. Dalam hal ini Emile

? Elly M. Setiadi dan Usman kolip, pengantar sosiologi pemahaman fakta dan
gejala permasalahan sosial.(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group), him 611.
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Durkheim tidak membuat asumsi bahwa perubahan selalu linier dalam
arti bahwa perubahan harus mengarah pada pola hidup yang lebih
ideal karena tidak sedikit dari pola perubahan yang terperangkap
dalam perpecahan sosial. Kondisi pembagian ini ditandai oleh ikatan
solidaritas sosial yang lemah dan perubahan ke dalam pola kehidupan
individualistis, fenomena ini dapat dilihat pada struktur sosial
masyarakat pedesaan yang identik dengan masyarakat perkotaan yang
justru menekankan aspek individualisme.

Emile Durkheim berpendapat bahwa Perubahan sosial
merupakan gejala yang wajar yang ditimbulkan oleh pergaulan hidup
manusia serta adanya unsur-unsur yang mempertahankan
keseimbangan masyarakat seperti perubahan dalam unsur-unsur
geografis,biologis,ekonomis, dan kebudayaan. Dari sini perubahan
sosial sendiri bisa golongkan menjadi dua yaitu: perubahan sosial
secara lambat (evolusioner) dan cepat (revolusioner).

. Perubahan sosial secara lambat (Evolusi)

Perubahan sosial dapat dikatakan terjadi secara lambat hanya
apabila dilihat dari waktunya. Biasanya waktu perubahan ini terjadi
secara lambat, memerlukan rentetan perubahan kecil secara lambat
yang ditunjukan oleh sikap dan prilaku masyarakat yang menyesuaikan
dirinya dengan adanya pergeseran sosial sesuai keperluan, keadaan,
dan kondisi yang baru dan sejalan dengan adanya proses pertumbuhan

ini.
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2. Perubahan sosial secara cepat (Revolusi)

Perubahan secara cepat akan terjadi pada sendi-sendi atau
dasar-dasar pokok dari kehidupan masyarakat (yaitu lembaga-lembaga
kemasyarakatan) lazimnya dinamakan revolusi.Unsur-unsur pokok
dari revolusi yaitu adnya perubahan secara cepat pada sendi-sendi atau
dasar-dsar pokok dari kehidupan masyarakat.Di dalam revolusi
perubahan-perubahan yang terjadi dapat direncanakan terlebi dahulu
maupun terjadinya tanpa perencanaan.Sebenarnya ukuran kecepatan
suatu perubhan yang dinamakan revolusi bersifat relatif, sebab revolusi
dapat memakan waktu yang lama, misalnya revolusi indsutri yang di
mulai dari inggris, dimana terjadi perubahan-perubahan dari tahap
produksi tanpa mesin ke tahap produksi dengan menggunakan
mesin.Perubahan ini dianggap cepat, karena mengubah sendi-sendi
pokok kehidupan masyarakat, seperti pola-pola hubungan antara buruh
dan majikan, sistem kekeluargaan .Suatu revolusi dapat berlangsung
dengan didahului oleh pemberontakan (revolt,rebellion) yang
kemudian menjelma menjadi revolusi.Pemberontakan petani di Banten
pada 1888 misalnya, didahului dengan kekerasan, sebelum menjadi
revolusi yang mengubah sendi-sendi kehidupan masyarakat.'°

Alasan peneliti mengambil teori Perubahan Sosial dari Emile
Durkheim adalah teori tersebut sangat Relavan terhadap penelitian

yang akan dilakukan peneliti dilapangan dengan judul “ Hilangnya

10 Ibid , hlm 613.
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Ketertarikan Remaja Akan Profesi Petani dalam Tinjauan Teori
Perubahan Sosial Emile Durkheim di Desa Jolotundo Kecamatan Jetis
Kabupaten Mojokerto” karena dalam teori Perubahan Sosial yang
dikemukakan oleh Emile Durkheim diatas. Terdapat tahap perubahan
sosial yaitu: perubahan secara lambat (Evolusi) dan perubahan secara
cepat (Revolusi). Adapun kasus perubahan sosial yang terjadi Di Desa
Jolotundo menurut peneliti adalah perubahan sosial secara lambat
(Evolusi) karena adanya faktor bertambah dan berkurangnya penduduk
dan adanya penemuan baru. Perubahan sosial secara lambat (Evolusi)
biasanya memerlukan rentetan perubahan kecil secara lambat yang
ditunjukan oleh sikap dan perilaku masyarakat yang menyesuaikan
dirinya dengan adanya pergeseran sosial sesuai keperluan, keadaan,
dan kondisi yang baru dan sejalan dengan adanya proses pertumbuhan

ini.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang memanfaatkan
wawancara terbuka untuk menela’ah dan memahami sikap, pandangan,
perasaan, dan perilaku individu atu sekelompok orang. Pendekatan
kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama,
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila beradapan
dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara
langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga,
metode ini lebih sesuai dengan banyak penajaman pengaruh bersama
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.'!

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa gambar dan kata-kata.
Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data
untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen, dan
lainnya.

Dari penjelasan di atas, pendekatan kualitatif terkait erat

dengan judul "Hilangnya minat remaja pada profesi petani di Desa

1] exy J. Moleong.2015, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 9-10
12 1bid, 11
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Jolotundo, sebuah studi tentang teori perubahan sosial pada bulan
Agustus” yang bertujuan untuk menggambarkan suatu kondisi di
lapangan . Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif ini
menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena peneliti akan
menyajikan data dalam bentuk narasi dalam konteks beberapa
informan, dengan cara wawancara dan didukung dalam berbagai
referensi perpustakaan yang membahas informasi yang relevan.
. Lokasi dan waktu penelitian

Peneliti mengambil lokasi di Desa Jolotundo yaitu tempat
peneliti tinggal. Penelitian di mulai pada Tgl 1 November 2019 sampai
selesai. Peneliti mengambil tempat di Desa tersebut dikarenakan
terdapat banyaknya remaja yang kurang berminat akan profesi petani.
Nantinya peneliti akan mewancarai narasumber terutama remaja yang
tinggal di Desa tersebut.
. Pemilihan subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah salah satu faktor penting dalam
penggalian informasi (data) secara mendalam dan dilakukan dengan
menggali informasi tentang SDM (sumber daya manusia). Adapun
yang menjadi subjek penelitian adalah:

4.1 subyek penelitihan

NO | NAMA | PEKERJA | EKONOMI | PENDID | KETERANG
AN IKAN AN
1. | Slamet Buruh Lahan yang MA Karena faktor
Indarto Pabrik dimiliki lahan yang
tidak terlalu tidak
luas memadai.
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Nur Belum lahan yang SMK | Tidak
Cahyo Bekerja dimiliki berminat
Setiawan cukup luas menjadi
seorang
petani karena
menguras
banyak
tenaga
Dimas Buruh Lahan SMK | Tidak mau
Hadi Pabrik pertanian bertani
Maslikan yang karena gengsi
dimiliki
cukup luas
Joko Buruh Lahan yang SMK | Tidak mau
Slamet Pabrik dimiliki bertani
Wijoyo tidak begitu karena gengsi
luas dan
kurangnya
lahan yang
dimiliki
Muham | Belum Lahan yang SD Tidak mau
mad Bekerja dimiliki bertani
Maulana cukup luas karena gengsi
Budi Buruh Lahan yang SMP | Kecewa
Hartono | Pabrik dimiliki karena hasil
cukup luas yang didapat
kurang
memuaskan
Asrul Buruh Lahan yang MA Kecewa
Maulana | Pabrik dimiliki karena hasil
cukup luas yang didapat
kurang
memuaskan
Tri Satpam Lahan yang SMK | Tidak mau
Subakti dimiliki mengambil
cukup luas resiko
dikarenakan
hasil yang
didapat
belum tentu
Marzuki | Buruh Lahan yang SMK | Tidak mau
Ali Pabrik dimiliki mengambil
cukup luas resiko
dikarenakan
hasil yang

didapat




36

belum tentu
10. | Irvan Tukang Lahan yang MA Karena
Novadia | Pandai dimiliki merasa
nto Besi tidak terlalu kurangnya
luas dukungan
dari
pemerintah
11. | Dadang | Belum Lahan yang SMP Karena
Kurniaw | Bekerja dimiliki merasa
an cukup luas kurangnya
dukungan
dari orang
tua dan
pemerintah
12. | Rizal Perangkat - SMA -
Alfian Desa
Nasyihin | Jolotundo
13. | Suwaji Ketua - SMP -
GAPOKT
AN
14. | Sulaiman | Tokoh - SMP -
Masyaraka
t
15. | Mansyur | Tokoh - MA -
Agama
16. | Sholihin | Tokoh - S1 -
Masyaraka
t
17. | Abdul Guru - S1 -
Munif

Agar bisa mendapatkan data secara valid serta lengkap dari

penelitian tersebut. Narasumber dalam penelitian ini nantinya bisa

bertambah atau berkurang. Tergantung dari hasil data wawancara yang di

peroleh, apakah sudah mencukupi atau belum.
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D. Tahap-Tahap Penelitian

Tahapan dalam penelitian dikelompokkan menjadi tiga yang

dimana masing-masing kelompok tersebut memiliki sub langkah.

a. Tahap pertama yakni tahap persiapan, meliputi :

1)

2)

3)

4)

Tahap pra lapangan (persiapan)

Peneliti dalam tahap ini menyusun Desain penelitian
yaitu dengan meminta izin dari kepala Desa dan aparat lalu
meminta izin penelitian dari kampus agar nantinya dapat
berjalan dengan lancar di lapangan selama penelitian.

Tinjauan Kepustakaan (Critikal Review)

Peneliti dalam tahap ini merumuskan Desain penelitian
yaitu dengan meminta izin dari kepala Desa dan pejabat
kemudian meminta izin penelitian dari kampus sehingga
nantinya dapat berjalan dengan lancar di lapangan selama
penelitian.

Merumuskan masalah atau topik penelitian serta fokus
pembahasan.

Peneliti dalam tahap ini memfokuskan permasalahan
yang dibahas dalam penelitian agar tidak terjadi kesamaan.
Mengurus surat perizinan (jika diperlukan)

Peneliti dalam tahap ini sudah mendapatkan surat izin
dari tempat yang diteliti atau pihak yang berkaitan dan juga

surat izin dari pihak kampus.
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5) Persiapan perlengkapan untuk penelitian.'?
b. Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi :

1) Pada tahap ini mengumpulkan data melalui subyek dan
informan yang di dapat dilokasi.

2) Pada tahap ini mengolah data yang sudah terkumpul yang
didapatkan dari lapangan.

3) Pada tahap ini menganalisis data yang menjadi permasalahan
persoalan remaja dalam industri pertanian.

c. Tahap ketiga, yaitu tahap penyelesaian atau akhir penelitian,
meliputi :

1) Pada tahap ini menyusun laporan yang didapat melalui sumber
data yang ada dan mengelolah bahan tersebut sebagai laporan
penelitian.

2) Pada tahap ini presentasi yaitu mempresentasikan hasil dari
penelitian yang sudah disusun rapi dalam laporan penelitian
pada saat sidang skripsi.

3) Pada tahap ini saran yaitu memberikan saran tentang kelebihan
ataupun kekurangan dalam penelitian yang didapatkan dalam
lapangan.

E. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan

Peneliti untuk mendapatkan data sesuai dengan tema penelitian ini,

13 Jusuf Soewaji, Pengantar Metodologi Penelitian. (Jakarta; Mitra Wacana
Media, 2012) 81.
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peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pendekatan
kualitatif umumnya data primer dan sekunder. Dalam data primer itu
sendiri adalah mendapatkan data langsung dari penelitian lapangan,
yaitu 10 remaja di Desa Jolotundo. Sedangkan pada data sekunder
diperoleh data secara tidak langsung dari hasil dokumentasi atau
lainnya.

Selain itu, peneliti akan membuat laporan tentang hasil penelitian
dengan menggabungkan data yang diperoleh dalam penelitian lapangan:
a. Observasi

Observasi merupakan kegiatan yang di lakukan di lokasi
Penelitian.Observasi  penelitian meliputi peninjauan dilapangan,
penjajakan awal mengenai segala hal yang berhubungan dengan
menyusun rencana penelitian dan kemungkinan akan mendapatkan
data-data yang dibutuhkan.'4

Peneliti juga mengamati lokasi lokasi yang akan diselidiki
yang kemudian menemukan pola milenial dalam perjalanan.
Pengamatan dilakukan secara langsung untuk mendapatkan data

penelitian.

14 Sri Kumalaningsih, Metode Penelitian Kupas Tuntas Cara Mencapai Tujuan
(Malang:UB Press, 2012) 41.
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Pada penelitian ini jenis observasi yang digunakan adalah
partisipasi pasif. Susan Stainback!> menyatakan bahwa dalam
observasi partisipasi pasif peneliti berada di tempat kegiatan
orangnyang diamati, tapi tidak terlibat dala kegiata tersebut. Peneliti
melakukan obsevasi secara langsung di Desa Jolotundo Kecamatan
Jetis Kabupaten Mojokerto.

Dari pengamatan langsung, peneliti mendapatkan pengalaman
langsung, peneliti mendapatkan pengalaman pengamatan langsung,
peneliti melihat dan mengamati dirinya sendiri kemudian mencatat
peristiwa yang terjadi. Objek pengamatan dalam penelitian ini
meliputi: pandangan remaja tentang kemajuan petani, faktor-faktor
yang menyebabkan hilangnya minat remaja dalam profesi petani,
peran orang tua dan pemerintah dalam memulihkan minat remaja.

b. Wawancara

Metode Wawancara adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan atau yang akan digunakan dengan instrumen
lainnya.

Proses dalam memperoleh keterangan dengan cara tanya
jawab sambil tatap muka antar peneliti dengan responden atau
narasumber agar mendapat informasi atau data dalam wawancara. '
Teknik wawancara yang digunakan untuk mengadakan komunikasi

dengan pihak-pihak yang terkait atau subyek penelitian, yaitu

15 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2010),299.
16 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), 83.
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dengan cara kita tahu tempat nongkrong remaja agar langsung
mendapatkan beberapa narasumber secara langsung. Selain itu
wawancara digunakan untuk mengumpulkan data yang telah
terkumpul melalui observasi dan juga dokumentasi dengan subjek
tersebut.

Penelitian ~ ini  menggunakan  jenis  wawancara
semiterstruktur sesuai dengan pendapat Esterberg'’ Tentang jenis-
jenis wawancara. Wawancara semistruktur bersifat fleksibel karena
dapat menggunakan pertanyaan lain di luar pedoman wawancara
yang telah disusun. Dalam hal ini, peneliti dapat mengembangkan
pertanyaan saat wawancara berlangsung karena
mengembangkannya data / informasi yang diperoleh.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan
pihak-pihak yang terlibat langsung. Wawancara dilakukan pada
perangkat Desa Jolotundo, Ketua Gabungan Kelompok Tani
(GAPOKTAN), remaja Desa Jolotundo yang terlibat, guna
menunjang pelaksanaan wawancara, peneliti menggunakan alat-
alat antara lain: daftar pertanyaan, buku catatan, alat perekam dan
kamera.

Dokumentasi
Dokumentasi merupakan komponen pendukung dalam

penelitian kualitatif dengan metode wawancara dan observasi.

17 1bid, 73
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Dokumen memiliki bentuk berupa buku berisi tentang profil Desa
Jolotundo, foto, memo, arsip, dan segala yang menunjang
informasi mengenai penelian. Dokumentasi juga bertujuan untuk
menunjukan bahwa penelitian ini dilakukan dengan benar, tidak
ada rekayasa didalamnya.

F. Teknik Analis Data

Analisis data menurut patton adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikanya ke dalam satu pola, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat dirumuskan dalam bentuk kesimpulan.'

Dalam analisis data yang nantinya data yang menggambarkan
Hilangnya Ketertarikan Remaja Akan Profesi Petani Dalam Teori
Perubahan Sosial Emile Durkheim di Desa Jolotundo Kecamatan Jetis
Kabupaten Mojokerto. Dilanjutkan dengan memaparkan hasil
wawancara dengan pengamatan untuk mencapai sebuah kesimpula
sebagai berikut:

a. Reduksi data
Pada tahap ini, lakukan rangkuman tentang data yang telah
diperoleh dengan data hasil yang sudah dapat di dan analisis dalam
bentuk data dan dipilih dengan data yang penting untuk digunakan
dalam hasil penelitian lainya.
Proses reduksi data dalam penelitian ini dilakukan setelah

peneliti mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan

18 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian kualitatif, (jakarta: Rineka
Cipta, 2008), 91.
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dokumentasi. Setelah data selesai dikumpulkan, peneliti memilih
hal-hal yang terkait dengan penarikan tertarik remaja yang akan
dikumpulkan petani di Desa Jolotundo Kecamatan Jetis Kabupaten
Mojokerto.

. Penyajian data

Pada saat ini, peneliti melakukan data yang diperoleh dari
hasil penelitian dan mengumpulkan beberapa referensi yang
mengaitkan beberapa kategori.

Miles dan Huberman'® menyatakan bahwa dalam
penelitian data penyajian kualitatif yang paling sering digunakan
adalah teks yang mengandung naratif. Model penyajian data
biasanya bersifat matrik, grafik, jaringan kerja dan bagan.
Penelitian ini, peneliti memilih data penyajian dalam bentuk tabel
yang dibuka oleh deskriftif. Hal ini dilakukan agar data yang

terkumpul dapat dilakukan dengan baik.

. Verivikasi

Pada penelitian ini dilakukan kesimpulan dari data yang
diperoleh dari rumusan masalah yang telah digunakan dan hasil
dari semuanya akan diambil kesimpulan, dalam penelitian ini
dilakukan setelah data yang disajikan dikaji dengan teori-teori yang

sesuai.

19 Ibid, 129
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data yaitu hal terpenting dalam penelitian ini
dipertanggung jawabkan dari berbagai sisi. Adanya yang dibutuhkan
dari dasar atas kepercayaan, tergantung, kepastian, dan keterahlian.
Teknik memeriksa keabsahan data oleh peneliti atau ketekunan
pengamatan dilakukan dan apa saja yang dilakukan subjek yang akan
membahas dan lebih dekat agar mendapatkan data yang maksimal dan
juga peneliti membandingkan dengan penelitian diperbandingkan dan
mencari mencari tahu apa yang dibela dan menggunakan penelitian
dengan penelitian ini agar tidak menimbulkan plagiasi.

Data yang diperoleh, dianalisis dan selanjutnya dimintakan
persetujuan (cek anggota) dengan beberapa sumber data yang ada.
Pemeriksaan anggota ini diminta agar informasi yang diperoleh sesuai
dengan apa yang didukung oleh pemberi data. Dan data tersebut akan
diolah oleh peneliti dengan pembahasan yang sama akan tetapi

memakai kata-kata peneliti sendiri.?°

20 1bid, 127-129
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BAB IV

Hilangnya Ketertarikan Remaja Akan Profesi Petani dalam Tinjauan Teori
Perubahan Sosial Emile Durkheim di Desa Jolotundo Kecamatan Jetis
Kabupaten Mojokerto

A. Deskripsi umum objek penelitian

1. Profil sejarah dan objek penelitian

Sejarah ini berkisahkan tentang berdirinya atau asal mula nama dan adat
istiadat yang ada di Desa Jolotundo yang bersumber dari cerita kepercayaan
masyarakat dan para tetua Desa Jolotundo yang menggambarkan asal mula nama
Desa Jolotundo tersebut adalah berasal dari sebuah peristiwa pada zaman dahulu
tepatnya pada cerita tentang Petirtaan/Sendang/ Kolam air yang berada di sebuah
perbukitan kapur sebelah utara Dusun Jolotundo.

Mendengar kata Desa dengan nama Jolotundo sebagian besar orang
langsung tertuju pada sebuah Desa yang berada di Kecamatan Trawas Kabupaten
Mojokerto. Namun Desa Jolotundo yang ini berada di Kecamatan Jetis Kabupaten
Mojokerto. Sebuah Desa seluas + 402 Ha yang memiliki 7 (tujuh) dusun dan
5.540 penduduk ini memiliki kisah dan sejarah yang menarik.

Desa Jolotundo Kecamatan Jetis ini juga memiliki Petirtaan/Sendang/
Kolam air sama halnya seperti di Desa Seloliman Kecamatan Trawas. Masyarakat
setempat meyakini bahwa Petirtaan/Sendang/ Kolam air tersebut lebih sepuh (tua)
daripada Petirtaan Jolotundo yang berada di Desa Seloliman Kecamatan Trawas
yang dibangun sekitar 997 Masehi oleh Udayana untuk menyambut kelahiran

putranya yang bernma Airlangga.
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Nama Jolotundo ini mempunyai sejarah yang sangat panjang, secara
singkat dapat kami ceritakan, di sebelah utara Dusun Jolotundo ada sebuah
Petirtaan/Sendang/Kolam air yang di kelilingi oleh pohon beringin, konon pohon
ini dipergunakan untuk tempat tinggal atau berkunjung para orang sakti. Mereka
memilih tempat ini karena tempat ini merupakan tempat yang dianggap paling
ajaib, di tempat yang berhawa yang sangat panas terdapat sebuah sumur yang
tidak pernah kering airnya walaupun pada musim kemarau yang sangat panjang
dan letaknya berada di perbukitan kapur. Sehingga tempat tersebut merupakan
pilihan yang sangat tepat bagi orang-orang sakti pada waktu itu. Bagi orang-orang
sakti tempat ini merupakan sebuah jala sehingga orang-orang sakti tersebut
merasa dirinya kena jala ajaib dan tidak dapat ditunda lagi, jala dalam bahasa
Indonesia berarti perangkap, dalam bahasa Jawa “jolo” dan ditunda dalam bahasa
Indonesia berarti ditangguhkan atau dihentikan, di dalam bahasa Jawa “ditundo”
karena orang-orang sakti tersebut merasa dirinya kena jala sudah tidak bisa
ditangguhkan lagi, seperti dirinya sudah tidak bisa berpindah/bergerak sebab kena

jala tersebut, sehingga Desa tersebut diberi nama Jolotundo.

Berbicara tentang Desa Jolotundo Kecamatan Jetis khususnya tentang
Petirtaan/Sendang/Kolam air ini banyak yang memiliki anggapan-anggapan yang
berbeda. Ada juga anggapan tentang Sendang Jolotundo yang menghubungkan
dengan penemuan fosil manusia purba yang diberi label Pithecantropus
Mojokertensis oleh Von Koenigswald pada kisaran tahun 1936 —1940 di sekitaran
Desa Perning Kecamatan Jetis (sekitar 7 Km dari Desa Jolotundo). Anggapan

tersebut mungkin saja benar, karena Pithecantropus Mojokertensis itu selalu
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identik disebut manusia kera dari Mojokerto. Mereka sudah menciptakan
teknologi meski sangat sederhana. Apapun itu adalah hasil kebudayaan dari
kehidupan pada 2,5 Juta sebelum masehi yang masih sangat mengandalkan alam.
Mereka selalu berpindah-pindah (nomaden) untuk bertahan hidup pada masa itu.
Termasuk untuk mencari kebutuhan dasar akan air. Mencari dan membuat sumber
air untuk kehidupan mereka hingga sampai pada kawasan Desa Jolotundo
tepatnya di Dusun Jolotundo. Anggapan tersebut bisa jadi benar kalau Sendang

Jolotundo di Kecamatan Jetis ini sudah ada sejak lama.

Masyarakat setempat juga menggambarkan bahwa Sendang Jolotundo ini
adalah tempat pertapaan orang sakti berkumpul dan sudah ramai dikunjungi
sebelum peristiwa diketemukannya Watu Blorok. Legenda Saat dua orang saudara
yang melakukan pengembaraan dalam paham jawa disebut “Lelono”. Akhirnya
banyak masyarakat yang mengetahui hal tersebut dan menyebutnya Joko Lelono.
Namun, setelah diketahui nama aslinya adalah Joko Welas dan Roro Willis. Joko
Welas dan Roro Willis adalah putra putri Wiro Bastam yang saat itu membantu
mencarikan tombak kesayangan bapaknya di alas Mojoroto dan sebelum sampai
Alas Mojoroto. Joko Welas yang konon di sebut orang-orang sebagai Joko Lelono
sempat "mampir” di Sendang Jolotundo ini untuk beristirahat dan melihat

keajaiban Sendang Jolotundo.

Apapun itu adalah anggapan atau cerita dari masyarakat setempat yang
sudah turun-temurun dan menjadi ikon kepercayaan bagi masyarakat setempat

yang merupakan suatu tempat istimewa dan sampai saat inipun juga istimewa dan
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keramat. Bahkan tidak hanya masyarakat setempat, banyak juga masyarakat dari
luar yang mengetahui/ mempercayai tentang sejarah Petirtaan/Sendang/Kolam air
ini juga datang dan berkunjung untuk melihat/melakukan penghormatan kepada
Sendang Jolotundo. masyarakat setempat hingga saat ini meyakini bahwa tentang
Petirtaan/Sendang/Kolam air ini adalah tempat sacral yang banyak dikunjungi dan
dihormati pada saat acara-acara adat tertentu. Setiap kali ada momentum/ acara
tertentu banyak orang yang bersemedi, bermalam untuk melakukan ritual dalam
rangka memenuhi hajatnya. Diantaranya pada musim pemilihan kepala Desa,
Pengangkatan perangkat Desa banyak orang dari dalam atau luar yang melakukan
ritual untuk mencapai derajatnnya. Bagi penduduk setempat setiap kali ada
hajatan pasti mengambil air dari Petirtaan/Sendang/Kolam air untuk memasak
dengan kepercayaan supaya nasi yang dimasak cepat matang dan tidak mudah
basi. Bahkan ketika ada orang yang hamil, pada saat tingkepan ( peringatan tujuh
bulan calon bayi) maka sang ibu akan dibawa/ diarak ke Petirtaan/Sendang/Kolam
air oleh warga secara beramai-ramai dan dipanggilkan dukun bayi untuk
memimpin ritual tersebut untuk kemudian dimandikan dengan air
Petirtaan/Sendang/Kolam air bersama suaminya, setelah dimandikan keduannya
akan didudukkan di kursi layaknya sepasang pengantin baru dan kemudian sang
istri yang sedang hamil tersebut di rias sambil di dibasuh dengan air

Petirtaan/Sendang/Kolam air tadi.?!

21 Sylaiman, Wawancara Oleh Peneliti, 30 November 2019
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STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAH DESA

JOLOTUNDO KECAMATAN JETIS KABUPATEN MOJOKERTO

Dari data struktur di atas bisa dilihat bahwa Desa Jolotundo mempunyai
satu kepala Desa lima orang staff yang mempunyai tugas membantu Kepala Desa
dalam melakukan pekerjaannya memimpin Desa. Juga bisa dilihat dari tabel di

atas bahwasanya Desa Jolotundo mempunyai tujuh dusun yaitu:

Dusun Tugu
Dusun Tumapel
Dusun Tegaron
Dusun Gedangan
Dusun Bendo

SARE I A

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dusun Talunonggko
Dusun Jolotundo

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk

Jumlah Laki-laki Perempuan
Jumlah penduduk 2833 orang 2707 orang
tahun 2019

Jumlah penduduk 2542 orang 2549 orang
tahun 2018

Presentase 11.45% 6.2%
perkembangan

Tabel 4.2 Jumlah Keluarga

Jumlah KK laki-laki | KK perempuan | Jumlah total

Jumlah 1632 KK 64 KK 1696 KK
penduduk tahun
ini

Jumlah 1500 KK 85 KK 1585 KK
penduduk tahun
lalu

Presentase 8.8% -24.71
perkembangan

Berdasarkan kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
dari 2018 ke 2019 penduduk di Desa Jolotundo mengalami
peningkatan untuk yang laki dari 2542 penduduk menjadi 2833,
yang berarti mengalami peningkatan sebesar 11% dan penduduk
perempuan yang pada tahun 2018 berjumlah 2549 menjadi 2707
pada tahun 2019, hal ini berarti presentase penduduk perempuan di
Desa Jolotundo meningkat 6%. Dari peningkatan tersebut terdapat

sisi positif maupun negatif yang dirasakan pemerintah Desa
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Jolotundo. Sisi positif dari peningkatan tersebut adalah bisa
menambah penghasilan Desa lewat pajak, sedangkan sisi
negatifnya adalah apabila pendatang tersebut tidak mempunyai
keterampilan dan pekerjaan, maka akan menambah masalah di

Desa dengan banyaknya pengangguran di Desa.

Dari kenaikan jumlah penduduk yang di alami di Desa
Jolotundo, juga berimbas kepada kenaikan jumlah Kepala Keluarga
yang ada di Desa Jolotundo. Hal ini bisa dilihat dari jumlah Kepala
keluarga pada tahun 2018 yang mencapai 1585 menjadi 1696 pada
tahun 2019, dari jumlah keseluruhan tersebut Kepala keluarga yang
dipimpin oleh lali-laki dari 1500 KK pada tahun 2018 menjadi
1832 yang berarti naik Hmpir 9% sedangkan untuk kepala keluarga
yang dipimpin perempuan yang awalnya pada tahun 2018
berjumlah 85 menjadi 64 pada tahun 2019 yang berarti turun
hampir 25%. Dari turunnya Kepala keluarga yang dipimpin oleh
perempuan ini berimbas cukup baik bagi Desa karena dipastikan

banyak janda yang mendapat pasangan lagi.

Secara geografis, Desa Jolotundo terletak di barat dari Kabupaten
Mojokerto yang terletak di jalan besar yang menggubungkan antara Kabupaten
Mojokerto dan Kabupaten Gresik Maupun Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten

Lamongan, yang berbatasan langsung oleh:
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2. Mata Pencaharian
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Sebelah utara berbatasan dengan alas/hutan Jolotundo
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kupang
Sebelah barat berbatasan dengan Desa Mojorejo
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kupang

Di Desa Jolotundo rata-rata di bidang pertanian, hal ini bisa dilihat dari

luas lahan yang dimiliki oleh warga Desa Jolotundo yakni memiliki luas kurang

lebih 80.457 Ha dan penduduknya yang tercatat pekerjaan utamanya menjadi

petani adalah 711 KK dan rata-rata tanaman yang dihasilkan adalah padi dan

jagung, dalam satu tahun biasanya petani akan panen 3 kali (2x padi dan 1x

jagung)

Tabel 4.3 Mata Pencaharian

NO | SEKTOR PEKERJAAN

JUMLAH ORANG

1. | Pertanian

-Petani 42 Orang
-Buruh Tani 350 Orang
-Pemilik Usaha Tani 714 Orang
2. | Perkebunan
-Karyawan Perusahaan Perkotaan 0 Orang
-Buruh perkebunan 0 Orang
-Pemilik Usaha Perkebunan 0 Orang
3. | Peternakan
-Peternakan Perorangan 2 Orang
-Buruh Usaha Peternakan 14 Orang
-Pemilik Usaha Peternakan 200 Orang
4. | Perikanan
-Nelayan 0 Orang
-Buruh Usaha Perikanan 0 orang
-Pemilik Usaha Perikanan 0 orang

5. | Kehutanan




53

-Pengepul Hasil Harian 0 Orang
-Buruh Usaha Pengolahan Hasil Hutan 0 orang
-Pemilik Usaha Pengolahan Hutan 0 Orang
6. | Pertambangan dan Bahan Galian C
-Penambangan Galian C Peroragan 0 Orang
-Buruh Usaha Pertambangan 0 Orang
-Pemilik Usaha Pertambangan 0 Orang
7. | Industri Kecil & Kerajinan Rumah
Tangga 7 Orang
-Montir 8 Orang
-Pemulung 14 Orang
-Tukang Anyaman
8. | Industri Menengah dan Besar
-Pemilik Perusahaan 2 Orang
9. | Perdagangan
-Karyawan Perdagangan Hasil Bumi 0 Orang
-Buruh Perdagangan Hasil Bumi 0 Orang
-Pengusaha Perdangan Hasil Bumi 0 Orang
10. | Jasa
-Pemilik Usaha Warung, rumah ,makan dan | 66 Orang
restoran
-Pegawai Negara Sipil 14 Orang
-TNI 3 Orang
-Dukun/paranormal/supranatural 3 Orang
-Jasa pengobatan alternatif 7 Orang
-Guru swasta 12 Orang
-Pensiunan TNI/POLRI 2 Orang
-Pensiunan PNS 4 Orang

Dari penjelasan tabel di atas dapat disipulkan bahwa penduduk di Desa
Jolotundo hampir sebagian besar pekerjaanya di sektor Pertanian yakni
sebesar 1106 penduduk, di sektor Perkebunan warga Desa Jolotundo tidak ada
yang bekerja di sektor Perkebunan, untuk sektor peternakan ada 216
penduduk, sektor Perikanan, Kehutanan, pertambangan dan Galian C tidak ada
penduduk yang bekerja di sektor itu, di sektor Industri Kecil dan Kerajinan

Rumah Tangga ada 29 penduduk, sektor Industri Menengah dan Besar ada 2
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orang penduduk, sektor perdagangan tidak ada yang bekerja di sektor itu, di
sektor Jasa sendiri ada 111 penduduk. Bila dibulatkan lebih dari setengah

warga Desa Jolotundo yang bekerja di sektor Pertanian.

3. Ekonomi Masyarakat

Untuk memenuhi kelangsungan hidupnya, manusia perlu melakukan
pekerjaan.rata-rata usia produktif yang mampu bekerja di antara usia 18 — 56
tahun. Pada usia ini mereka dinilai sudah mampu untuk melakukan pekerjaan.
Akan tetapi, masyarakat Desa Jolotundo yang berusia 18-56 tahun tersebut
tidak semuanya bekerja, ada yang masih sekolah/kuliah, menjadi ibu rumah

tangga, ada juga yang tidak bekerja (pengangguran). Bisa dilihat dari tabel

berikut:
Tabel 4.4 Jumlah Angkatan Kerja Menurut Usia
NO Penduduk Jumlah
1. | Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18- | 3634 orang
56 tahun)

2. | Jumlah penduduk usian 18-56 tahunyang 34 orang
masih sekolah dan tidak bekerja

3. | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 685 orang
menjadi ibu rumah tangga

4. | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 1540 orang
bekerja penuh

5. | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 1275 orang
bekerja tidak tentu

6. | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 0 orang
cacat dan tidak bekerja

7. | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang 0 orang
cacat dan bekerja

('sumber : Arsip Data Profil Desa Jolotundo)
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Dari penjelasan tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk di Desa

Jolotundo pada usia 18-56 tahun dalam jumlah angka angkatan kerja

berjumlah 3534 orang. Dalam jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih

sekolah dan tidak bekerja berjumlah 34 orang, pada penduduk usia 18-56

tahun yang menjadi ibu rumah tangga ada 685 orang, jumlah penduduk usia

18-56 tahun yang bekerja penuh berjumlah 1540 dan hampir mendekati

setengah dari jumlah angkatan kerja, untuk jumlah penduduk di usia 18-56

tahun yang bekerja tidak tentu ada 1275 penduduk dan hampir mendekati

jumlah penduduk yang bekerja penuh, untuk jumlah penduduk usia 18-56

tahun yang cacat dan bekerja maupun tidak bekerja di Desa Jolotundo tidak

ada.

Dari uraian tentang jumlah penduduk angkatan kerja usia 18-56 tahun

dapat dibuat tabel tentang tingkat kesejahtraan:

Tabel 4.5 Kesejahteraan di Desa Jolotundo

NO Kesejahtraan keluarga Jumlah
1. | Jumlah keluarga prasejahtera 386 keluarga

2. | Jumlah keluarga sejahtera 1 660 keluarga

3. | Jumlah keluarga sejahtera 2 128 keluarga

4. | Jumlah keluarga sejahtera 3 129 keluarga

5. | Jumlah keluarga sejahtera 3 plus 170 keluarga

6. | Total jumlah kepala keluarga 1473 keluarga

(Sumber : Arsip Data Profil Desa Jolotundo)

Berdasarkan tabel diatas bahwa kondisi ekonomi di masyarakat

Desa Jolotundo apabila diurutkan, maka jumlah keluarga sejahtera 1 yang

paling banyak karena berjumlah 660 keluarga, di urutan kedua ada

keluarga prasejahtera yakni berjumlah 386 keluarga, di urutan ketiga ada
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keluarga sejahtera 3 plus yang berjumlah 170, dan di urutan keempat dan
kelima ada keluarga sejahtera 3 dan 2 yang masing-masing berjumlah 129

dan 129 keluarga.

4. Kepercayan/Agama

Indonesia merupakan negara hukum, yang mana didalamnya negara
melindungi dan membebaskan warganya untuk memeluk agama masing-
masing. Hal ini sesuai dengan UUD 1945 pasal 29 ayat 2 yang berbunyi “
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaan itu”.
Di negara Indonesia sendiri ada enam agama yang diakaui yaitu: Islam,
Kristen, Katolik, Hindu, Budha, Konghucu. Apabila dibuat tabel tentang

Agama yang dianut di Desa Jolotundo maka akan sebagai berikut:

Tabel 4.6 Kepercayaan Penduduk di Desa Jolotundo

No Agama Laki-laki Perempuan
1. | Islam 2812 2691

2. | Kristen 21 16

3. | Katolik - -

4. | Hindu - -

5. | Budha - -

6. | Konghucu - -

(Sumber : Arsip Data Profil Desa Jolotindo)

Dalam tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas penduduk di Desa
Jolotundo agama/keperyaanya adalah pemeluk Agama Islam, secara tidak

langsung hal ini berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam mempelajari
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maupun mendalami Agama Islam. Karena pemeluk Agama Islam percaya
bahwa ada yang namanya akhirat, sehingga kebutuhan ilmu untuk diakhirat
nanti perlu dicari agar dapat hidup bahagia di dunia maupun di akhirat. Dari
jumlah pemeluk total Agama Islam yang ada di Desa Jolotundo mencapai
5.503 penduduk yang terdiri dari 2.812 laki-laki dan 2691 perempuan, yang
mayoritas organisasi islam yang dianut adalah NU (Nadhatul Ulama) dan
sebagian ada Muhammadiyah ataupun Lembaga Dakwah Islam Indonesia
(LD akan tetapi dalam skala kecil. Dari sekian penduduk yang menganut
Agama Islam di Desa Jolotundo maka bangunkanlah tempat peribadahan di
Desa Jolotundo yang ditunjukan untuk pemeluk Islam yakni terdapat 7 Masjid
yang terdapat di masing-masing dusun yang ada di Desa Jolotundo dan 41

Mushola yang terletak di masing-masing RT di Desa Jolotudo.
. Kagiatan Keagamaan yang ada di Desa Jolotundo

Di Desa Jolotundo yang mayoritas penduduknya menganut Agama
Islam dan ada beberapa yang menganut Agama Kristen akan tetapi mereka
dapat hidup rukun dan berdampingan tanpa adanya konflik yang timpul dari
perbedaan kepercayaan ini. Untuk pemeluk Agama Islam sendiri yang berbeda
organisasinya mereka juga dapat hidup rukun berdampingan antara organisasi
Nadhlatul Ulama (NU), Muhammadiyah maupun Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII). Untuk kegiatan keagamaan sendiri di Desa Jolotundo
terdapat banyak sekali kegiatan keagamaanya mulai dari kegiatan keagamaan
di Desa mapun di Dusun ataupun di RT, beberapa kegiatan keagamaan yang

ada di Desa Jolotundo diantaranya:
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a. Yasinan

Acara pembacaan surat yasin atau yang biasa disebut
dengan yasinan yang ada di Desa Jolotundo biasanya dilaksanakan
di setiap dusun pada hari kamis malam jumat, dan untuk acara
pembacaan surat yasin atau yasinan ini hanya diikuti oleh bapak-
bapak Desa Jolotundo. Dengan tujuan agar diberi kemudahan dan
keselamatan di dunia maupun akhirat serta mendoakan kelarga
yang telah meninggal.?

b. Istighosah

Istigosah sendiri di Desa Jolotundo memiliki jam’iyahnya
sendiri Desa Jolotundo, dan biasanya dilaksanakan di akhir bulan
di hari minggu malam senin, yag diikuti oleh bapak-bapak maupun
ibu-ibu setiap dusun di Desa Jolotundo, Istighosah mempunyai arti
meminta pertolongan, bagi umat Islam Istighosah sudah ada sejak
zaman Nabi dan pertama kali dilakukan pada masa Nabi akan

menghadapi perang Badar.?

c. Pengajian rutinan

Pengajian rutinan atau yang biasa disebut “fadarus”
berasal dari bahasa arab yang berarti belajar/mengulang pelajaran.
Sekarang, tadarus biasanya digunakan sebagai istilah untuk

mengaji atau membaca al-quran secara berkelompok/jam’iyah.

22 Mansyur, Wawancara Oleh Peneliti, 8 Desember 2019
23 Sholihin, Wawancara Oleh Peneliti, 28 November 2019
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Biasanya di Desa Jolotundo pengajian rutinan ini dilakukan oleh
jam’iyah ibu-ibu di tiap-tiap dusun yang ada di Desa Jolotundo
pada hari sabtu sore sehabis ashar sampai menjelang magrib,
secara bergilir di tiap-tiap rumah jam’iyah setiap minggunya.
. Ceramah Agama

Ceramah Agama adalah salah satu kegiatan keagamaan
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jolotundo yang ditujukan
untuk memperbaiki akhlak warga di Desa Jolotundo serta agar
dapat nyejukan jiwa dan kembali kejalan yang benar dan diridhoi
Allah , biasanya warga Desa Jolotundo mengadakan Ceramah
Agama setiap 2 minggu sekali dan yang menjadi
pembicara/penceramah adalah kyai setempat, dan untuk yang 1
tahun sekali biasanya dihadirkan penceramah kondang atau
tersohor di wilayah Jawa Timur.?*
Diba’an

Diba’an ini merupakan aktivitas yang dilakukan oleh ibu-
ibu setiap seminggu sekali yang tepatnya pada hari rabu malam
kamis yang dilakukan bergilir dirumah-rumah jam’iyah di tiap
dusun di Desa Jolotundo. Biasanya diba ditujukan untuk
melakukan amalan-amalan yang berisi pujian-pujian untuk
Sultonul Auliya’ dan pembacaanya biasanya dilagu-lagukan.

Tahlilan

24 Abdul Munif, Wawancara oleh peneliti, 8 Desember 2019



60

Tahlilan adalah salah satu aktivitas yang bertujuan untuk
mengirim do’a kepada keluarga yang telah meningal, biasanya
tahlil diikuti oleh jamaah laki-laki dan dilaksanakan pada hari
sabtu malam minggu dan tempatnya bergilir di rumah-rumah
jamaah.

Fatayat

Fatayat adalah kegiatan keagamaan yang dilakukan Umat
islam khususnya warga Nadhlatul Ulama (NU) yang dilaksanakan
oleh ibu-ibu tiap minggu pagi di akhir bulan. Kegiatan ini
merupakan kegiatan ranting tiap Desa dalam satu Kecamatan,
untuk lokasi bergantian di masjid besar di Desa satu dengan Desa
lainya
Ishari

Ishari adalah kegiatan pujian-pujian kepadan Nabi
Muhammad SAW, yang dalam kegiatanya terdapat ranting-ranting
dari seluruh wilayah Jawa Timur yang wilayah/Desanya ada
kelompok kegiatan ini, dalam kegiatan ishari terdapat orang yang
bertugas melafaldkan kalimat-kalimat pujian tersebut dan penabuh
terbang disebelahnya yang bertugas mengiringi pujian-pujian yang
dibacakan oleh tokoh agama serta banyak dari para anggota lain
yang tugasnya tepuk-tepuk tangan yang dibuat bareng dan akhirnya

membuat irama yang indah.
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B. Pandanngan Remaja Desa Jolotundo Terhadap Profesi Tani

Profesi petani pada saat ini adalah profesi yang kurang diminati
oleh masyarakat, khususnya di kalangan remaja, hal tersebut tidak lain
karena profesi petani kalah bersaing dengan sektor industrialisasi dalam
menarik minat kaum remaja, hal ini karena sektor pertanian sudah tidak
bisa lagi menjamin kebutuhan hidup manusia saat ini. Sektor pertanian
sendiri adalah suatu pekerjaan yang banyak menguras tenaga danprofesi
petani bukanlah profesi yang meyenangkan.

Jika kita melirik sejarah sebelum abad 20, kebanyakan pemuda
tertarik pada profesi petani ketimbang sebagai pekerja kantoran, Hal ini
bisa kita lihat sampai sekarang kita bisa melihat para orang tua kita bekerja
di sektor pertanian, khususnya yang tinggal di wilayah pedesaan. Profesi
petani merupakan suatu pekerjaan yang sangat dibutuhkan dalam suatu
Negara, sektor etanian menjadi sala satu komponen yang sangat penting
dalam pembangunan nasional. Para petani menghasilkan berbagai
kebutuhan primer manusia, diantarannya adalah penyediaan bahan pangan
yang sangat dibutuhkan untuk kelangsungan hidup manusia. Meskipun di
anggap memiliki peran penting, tidak banyak orang atau remaja yang
tertarik pada profesi ini.

Jika dilihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah petani
setiap tahunnya terus melangalami penurunan, rata-rata yang menjadi
petani adalah penduduk yang berusia 45 tahun ke atas. Banyak faktor yang

menyebabkan petani hanya di dominasi oleh golongan tua dan kurang
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diminati oleh golongan muda, golongan muda atau remaja tidak berminat
pada industri tani adalah karena mereka sudah memandang bahwa industri
pertanian sebagai pekerjaan yang kurang menguntungkan dari segi materi
dan mereka cenderung gengsi untuk berprofesi sebagai petani. Faktor ini
lah yang menyebabkan remaja sudah tidak ingin lagi menjadi seorang
petani seperti orang tua mereka.

Banyak dari generasi muda yang memandang rendah profesi petani
sebagai profesi yang tidak memberikan jaminan hidup untuk masa depan.
Pandangan tersebut tidak lepas dari mental pemuda yang lebih mengarah
pada sesuatu yang mudah dan instan. Banyak remaja yang tidak ingin
bertani karena menganggap bahwa pekerjaan itu berat waktu dan tenaga
yang sudah di keluarkan tidak sesuai dengan yang didapatkan, sehingga
banyak remaja yang memilih pekerjaan yang lebih menjanjikkan dari pada
profesi petani. Hal tersebut justru menambah persoalan baru bagai
pemerintah karena banyak remaja saat ini tidak mempunyai keterampilan
dan memaksa untuk bekerja di sektor perkantoran maupun industri malah
akan menghasilkan masalah baru bagi pabrik-pabrik atau kantor-kantor
yang dibuat remaja tersebut bekerja, karena dalam sektor industralisasi
kantor-kantor maupun pabrik-pabrik membutuhkan tenaga/sumber daya
manusia yang ahli dan mempunyai keterampilan. Efeknya banyak dari

remaja yang mengalami pemecatan dan menyebabkan banyak
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pengangguran di mana-mana yang akhirnya menambah persoalan baru
bagi pemerintah.?®

Lahan juga mempengaruhi minat remaja untuk bertani, sebagian
remaja terkendala pada keterbatasan lahan yang dimilikinya. Lahan
pertanian adalah komponen terpenting yanag diperlukan dalam
membangun usaha pertanian. Banyaknya petani yang memiliki lahan yang
sempit sehingga kebanyakan petani yang memiliki lahan yang sempit lebih
memilih  menyewakan ataupun menjual lahannya daripada untuk
diteruskan oleh anaknya. Banyaknya lahan yang hanya dikuasai oleh
orang-orang kaya membuat kehidupan petani semakin memburuk.
Sehingga banyak dari remaja yang ada di Desa memilih mencari pekerjaan
yang lebih menjanjikan.

Beberapa informasi di dapatkan oleh peneliti saat melakukan
pencarian data melalui observasi maupun wawancara yang dilakuakan di
Desa Jolotundo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto sebagai upaya
penggalian data mengenai pandangan remaja terhadap petani yang ada di
Desa Jolotundo sebagai berikut:

Dari hasil wawancara dengan Slamet Indarto salah satu remaja
Desa Jolotundo sebagai berikut:

Pemahaman saya tentang pengertian profesi petani ialah
profesi yang pekerjaannya bercocok tanam dilahan atau di sawah
yang nantinya di panen dan dijual kepada seorang wirausaha atau

kerjasama sebagai mitra usaha. Pandangan saya tentang profesi
petani adalah profesi yang mulia karena meskipun keuntungannya

25 https://secangkirliterasikpi.wordpress.com/2018/03/20/petani-profesi-yang-
tak-diminati-generasi-muda/diakses pada tanggal 3 desember 2019 pada pukul 21.20
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sedikit tapi bisa menjadi penyumbang utama devisa negara, karena
hampir setengah dari pendapatan negara yang didapat melalui
ekspor lebih dari setengahnya adalah ekspor hasil pertanian. Tidak
hanya itu meskipun bila pekerjaan dinilai dari hasil tenaga yang
telah dikeluarkan, petani seharusnya penghasilanya lebih besar
dibandingkan dengan buruh pabrik karena lebih besarnya tenaga
yang telah dikeluarkan. Akan tetapi banyak petani yang mendapat
banyak kendala, yang paling utama adalah faktor regenerasi,
karena rata-rata yang bekerja sebagai petani di Desa Jolotundo
adalah golongan tua.?

Dari wawancara dengan Slamet Indarto diatas peneliti mengambil
kesimpulan bahwa narasumber diatas memendang profesi petani sebagai
profesi yang mulia, dikarenakan meskipun keuntungan yang didapat
sedikit, tetapi membuat keuntungan yang besar bagi Negara, dari apa
yang dihasilakan oleh para petani akan di Ekspor ke Negara-negara lain
dan akan menambah pemasukan Negara. Narasumber juga mempunyai
gagasan supaya penghasilan petani bisa ditingkatkan karena terlalu
banyak kendala yang dihadapi dan tenaga yang dikeluarkan besar, agar
remaja kembali tertarik bekerja di bidang pertaniaan.

Hasil wawancara dengan Nur cahyo Setiawan salah satu remaja di

Desa Jolotundo sebagai berikut:

menurut saya sendiri profesi petani adalah profesi yang
pekerjaanya berhubungan dengan sawah dan juga profesi yang
pekerjanya di dominasi oleh orang yang sudah tua. Untuk profesi
petani sendiri adalah pekerjaan yang banyak menguras
tenaga,waktu maupun uang karena untuk dari proses penanaman
sampai proses pemanenan membutuhkan waktu kurang lebih tiga
bulan, untuk waktu yang cukup lama tersebut jelas petani banyak
mengeluarkan uang dalam upaya pemeliharaanya. Dan profesi ini
jarang diminati oleh remaja karena remaja saat ini banyak yang

26 Slamet Indarto, Wawancara oleh peneliti 5 Desember 2019
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mengikuti arus perkembangan zaman, sehingga remaja saat ini
suka yang instan dan tidak menikmati prosesnya.?’

Dari pendapat Nur Cahyo Setiawan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa petani merupakan pekerjaan yang banyak dilakukan
oleh orang yang sudah tua dan dalam pengerjaanya banyak menguras
tenaga maupun uang, karena dalam proses penanaman sampai pemanenan
membutuhkan waktu sekitar 3 bulan untuk sekali panen, dan untuk
pekerjaan ini sudah tidak cocok bagi remaja milenial karena meraka suka

yang instan dan tidak membutuhkan waktu yang lama.

Dari hasil beberapa wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan beberapa remaja Desa Jolotundo mengenai pandangan mereka
tentang tani. Dapat di simpulkan bahwasanya petani sebenarnya pekerjaan
yang sangat mulia, mereka mempunyai peran begitu besar akan produksi
pangan di indonesia, akan tetapi pekerjaan yang keras dan tidak menentu
menjadi permasalahan besar pada zaman saat ini, regenerasi petani
semakin lama semakin menurun, karena remaja yang sediahnya akan
dijadikan penerus dan mengembangkan pertanian orang tuanya sudah
tidak berminat lagi, selain itu faktor lahan merupakan komponen yang
penting dalam industri pertanian. faktor globalisasi mempengaruhi
tentang pemilihan pekerjaan dikarenakan remaja saat ini cenderung ingin
melakukan pekerjaan yang instan sedangkan dalam industri pertanian
cenderung memerlukan waktu yang lama dan tidak cocok dengan

kehidupan remaja saat ini. Dari segi fisik remaja saat ini cenderung lemah

27 Nur Cahyo Setiawan, Wawancara Oleh Peneliti, 5 Desember 2019
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bila dibandingkan remaja pada zaman dahulu, karena remaja saat ini
gampang mengeluh apabila melakukan yang berat ataupun panas sedikit.
Maka dari itu mereka hanya berminat untuk melakukan pekerjaan yang
mudah akan tetapi yang tidak sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Sebenarnya kalau remaja di Desa Jolotundi mau melakukan
pekerjaan di bidang pertanian kemungkinan akan membuat warga
Jolotundo sejahtera karena selain didukung dengan sunber daya alam
(SDA) yang melimpah juga didukung dengan sudah terbentuknya
gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) yang sudah di akui di Kabupaten
Mojokerto, yang dapat memudahkan petani yang ada di Desa Jolotundo
dalam kebutuhanya tentang bibit dan pupuk. Apabila remaja Desa ini bisa
mengembangkan sektor pertanianya dengan menggunakan teknologi
maupun alat yang canggih bukan tidak mungkin Desa Jolotundo ini
menjadi salah satu Desa yang maju dan sejahtera di kawasan Mojokerto.
Akan tetapi karena remajanya yang sudah tidak mau meneruskan usaha
orang tuanya maka penghasilan pertanian yang ada di Desa Jolotundo

kian tahun malah semakin menurun.
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C. Faktor Penyebab Kurangnya Minat Remaja Desa Jolotundo Akan

profesi Petani

Pada saat ini peneliti merasa di Desa Jolotundo sedang mengalami
penurunan akan remaja yang berminat pada profesi petani, perkembangan
zaman semakin lama semakin maju sehingga pengaruh-pengaruh dari luar
sangat begitu banyak yang membuat pola prilaku maupun pemikiran
tentang dunia pekerjaan semakin hari semakin maju dan membuat banyak
remaja yang sudah tidak berminat bekerja di bidang tradisional dan hanya
menginginkan pekerjaan di bidang perkantoran ataupun pabrik-pabrik
tanpa memerdulikan dirinya sudah menguasai ilmunya atau belum, hal
inimalah mengakibatkan remaja menjadi pengangguran dan menambah
permasalahan orang tua maupun Negara. Sebenarnya kalau remaja di Desa
Jolotundo berminat untuk bekerja di sektor pertanian dan mau
mengembangkanya, mungkin saja bisa menjadikan Desa Jolotundo
sejahtera karena kemajuan di sektor pertanianya yang didukung oleh

tenaga muda dan ahli.

Sebagaimana dapat diketahui oleh peneliti melalui wawancara dari
kepala Desa Jolotundo, ketua kelompok tani Desa Jolotundo maupun
remaja Desa Jolotundo yang bersangkutan sebagai upaya mencari
informasi yang lebih luas tentang hilangnya ketertarikan remaja akan
profesi petani di Desa Jolotundo, hal tersebut di lakukan oleh peneliti

untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor yang menyebabkan remaja saat
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ini kurang berminat bekerja di sektor pertanian terutama remaja di Desa

Jolotundo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto.

Beberapa informasi yang di dapat oleh peneliti melalui
pengamatan, observasi, wawancara dan berinteraksi langsung dengan
remaja di Desa Jolotundo sabagai upaya untuk menggali data mengenai
bagaimana pandangan remaja di Desa Jolotundo terhadap profesi petani,
apakah faktor penyebab kurangnya minat remaja Desa Jolotundo akan
profesi petani, dan bagaimana cara agar remaja di Desa Jolotundo bisa
kembali tertarik akan profesi petani.

Ada 3 poin yang ditemukan oleh peneliti sebagai penyebab
terjadinya kurangnya minat remaja akan profesi petani di Desa Jolotundo
yakni sebagai berikut:?®
1. Level gengsi di masyarakat

Dimas Hadi Maslikan remaja yang berasal dari Desa Jolotundo
Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto yang tidak berminat bekerja di
sektor pertanian dikarenakan gengsi pada masyarakat sekitar karena ia
merupakan lulusan SMK, dan biasanya masyarakat Desa Jolotundo
memandang lulusan SMK langsung direkrut oleh perusahan menjadi

buruhnya.

28 https://www.sampulpertanian.com/2017/05/7-alasan-berkurangnya-minat-
generasi.httml?m=1 diakses pada tanggal 4 Desember 2019 pada pukul 20.15
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Dimas Hadi Maslikan merupakan salah satu remaja yang ada di
Desa Jolotundo yang kurang berminat bekerja di sektor pertanian. Dia
merupakan remaja yang berusia 20 tahun yang lulus dari bangku SMK
pada tahun 2017 dan baru bekerja sebagai buruh pabrik pada tahun
2019 awal di PT Asia Pacifik yang biasa memproduksi botol-botol
plastik. Pada saat setelah lulus pada tahun 2017-2018 hanya
digunakan untuk melamar pekerjaan-pekerjaan di pabrik-pabrik dan
terkadang membantu sedikit-sedikit orang tuanya untuk bertani,
sebenarnya orang tuanya memiliki lahan yang cukup luas dan hasil
panennya ataupun keuntunganya bisa melampaui gaji dari buruh
pabrik.

Seperti apa yang telah terjadi pada Dimas Hadi Maslikan
tentang tidak minatnya bekerja di sektor pertanian meskipun memiliki
keluarga yang lahannya cukup luas sebagaimana yang dikatakan
Dimas Hadi Maslikan kepada peneliti sebagai berikut:

Saya sebenarnya mau saja berprofesi sebagai petani dan
melanjutkan pekerjaan orang tua saya, kerena sejujurnya lahan
yang dimiliki oleh orang tua saya cukup luas dan di Desa
Jolotundo sendiri orang tua saya termasuk orang golongan
menengah, ya bisa dikatakan tidak kaya juga tidak miskin,
sebenarnya kalau hasil panen memuaskan, penghasilan orang
tua saya bisa melampaui gaji dari buruh pabrik apabila
dikalkulasikan. Akan tetapi saya merasa gengsi atau minder
dengan masyarakat sekitar karena masyarakat Desa Jolotundo
menganggap lulusan SMK mudah untuk mencari pekerjaan di

pabrik-pabrik dan tidak layak untuk bekerja di sektor pertanian,
yang pekerjaannya kotor-kotoran dan panas-panasan.?’

2 Dimas Hadi Maslikan, Wawancara oleh peneliti, 7 Desember 2019



70

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Dimas
Hadi Maslikan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa pada zaman saat
ini masih ada beberapa remaja yang masih mempunyai minat untuk
bekerja di sektor pertanian, akan tetapi mereka malu kepada
masyarakat sekitar, karena masyarakat sekitar akan memandang
mereka buruk apabila mereka bekerja di sektor pertanian. Akibatnya
banyak remaja yang membatalkan niatnya untuk terjun ke dunia
pertanian.

Joko Slamet Wijoyo juga ikut memberikan pendapatnya
mengenai pekerjaan pertanian menjadi gengsi di masyarakat Desa
Jolotundo, yang di lakukan oleh peneliti :

Jaman sak iki mas lapo kok gelem kerjo nang tani,
sedangkan jaman sak iki pabrik-pabrik karo perusahaan nang
indonesia yo gak kurang mas, wong indonesia dewe mas nang
jaman sak iki, kepengen dadi negoro industri karo dadi negoro
seng maju koyo singapur, inggris, amerika, lah nek tetep kerjo
nang pertanian yo gak iso maju-maju mas negoro iki, munggo
aku dewe mene nikah mas, yo pas ngelamar calon bojoku yo
langsung di tolak mas karo morotuoku, nek pas di takoni
kerjoku tani

Zaman sekarang mas ngapain bekerja sebagai petani,
sedangkan zaman sekarang sudah banyak pabrik-pabrik sama
perusahaan-perusahaan di indonesia, indonesia sendiri pada
zaman saat ini sebenarnya ingin menjadi negara industri dan
negara maju, seperti singapura, inggris, maupun amareika, kalau
orang indonesia sendiri masih banyak yang bekerja di sektor
pertanian, ya tidak akan maju negara ini, semisal saya sendiri
besok apabila mau menikah, dan pada saat mau melamar calon
istri, kalau di tanya sama calon mertua saya tentang pekerjaan
saya, dan saya menjawab bekerja sebagai petani, ya mungkin
saja saya langsung di tolak mas.>°

30 Joko Slamet Wijoyo, Wawancara oleh peneliti, 7 Desember 2019
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Dari wawancara dengan Joko Slamet Wijoyo bisa diambil
kesimpulan bahwa ia tidak mau bekerja sebagai petani dikarenakan
dirinya mempunyai keinginan untuk bekerja di pabrik dan mempunyai
harapan supaya Negara Indonesia bisa menjadi Negara yang maju,
seperti Singapura, Amerika, dan Ingris. la juga akan merasa gengsi
apabila ditanya oleh mertuanya tentang pekerjaanya, hal inilah yang

membuatnya tidak mau bekerja sebagai petani.

Wawancara dengan muhammad maulana yang merupakan
remaja yang ada di Desa Jolotundo yang masih saat ini masih belum
bekerja tetap dan sudah berusia 19 tahun dan hanya mempunyai ijazah

SD.

Nang jaman saiki gak onok mas arek enom seng minat
dadi petani, wong saiki pabrik-pabrik yo gak kurang, ng
Kecamatan Jetis dewe pabrik yo wes akeh, gelem o ngerantau
yo akeh penggawean asline mas, soal e akeh konco-konco karo
dulur-dulur seng wes ngerantau. prasaku ijazah ng jaman saiki
yo wes gk sepiro penting, pokok e onok seng ngajak yo gampang
melbu pabrik, nek aku dewe asline yo rodok males mas dadi
tani, wes panas-panasan gak tentu pisan bayarane, mending
dadi kuli mas timbang dadi tani, wes bayaran ketok nyoto yo
gak kepikiran gagal panen

Di zaman sekarang sudah tidak ada remaja yang
berminat menjadi petani, pabrik-pabrik saat ini juga sudah
banyak, di Kecamatan Jetis sendiri pabrik juga sudah banyak,
kalaupun saya mau untuk merantau maka banyak lowongan
pekerjaan karena banyak teman maupun saudara yang sudah
merantau. menurut saya sendiri untuk ijazah pada zaman saat ini
sudah tidak begitu penting. Yang terpenting untuk bekerja di
pabrik adalah punya kenalan orang atasan/berpengaruh dalam
pabrik itu sendiri, saya sendiri kurang berminat untuk menjadi
petani karena kerjanya panas-panasan dan gajinya juga tidak
menentu, daripada menjadi petani mending menjadi kuli
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bangunan, karena gajinya sudah pasti dan sudah tidak kefikiran
tentang adanya gagal panen.’!

Pada wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
Muhammad Maulana bisa ditarik kesimpulan bahwa ia tidak mau
menjadi seorang petani dikarenakan banyaknya lowongan pekerjaan
yang ada di daerahnya dan faktor kerabat yang banyak merantau
mengakibatkan dirinya juga mempunyai keinginan untuk menyusul
kerabatnya merantau.

Dari ketiga wawancara yang dilakukan oleh peneliti diatas dapat
disimpulakan menjadi Level gengsi di masyarakat menjadi dampak
yang besar dalam menjadikan hilangnya ketertarikan remaja akan
profesi petani di Desa Jolotundo. Dimas Hadi Maslikan, Joko Slamet
Wijoyo, Muhammad Maulana adalah remaja Desa Jolotundo yang
lama menganggur dan kerjanya tidak menentu/serabutan. Dan gengsi
di masyarakat yang menjadikan salah satu faktor mereka kurang
berminat akan profesi petani.

Gengsi disini sangat mempengaruhi tentang pemilihan
pekerjaan dan menjadikan hilangnya ketertarikan remaja akan profesi
petani di Desa Jolotundo, selain karena gengsi yang menurut diri
sendiri maupun gengsi karena pengaruh lingkungan masyarakat
sekitar, karena pandangan masyarakat sekitar cenderung meremehkan
remaja yang pekerjaanya di sektor pertaniaa. Karena pada zaman saat

ini lapangan pekerjaan sudah sangat melimpah dan masyarakat

31 Muhammad Maulana, Wawancara oleh peneliti, 7 Desember 2019
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Jolotundo sendiri rata-rata bekerja di sektor pertanian, maka sedikit
banyak sudah mengetahui tentang susahnya menjadi petani dan
memunculkan anggapan/pandangan kurang baik pada remaja yang

berprofesi menjadi petani.

Dalam fenomena ini, faktor gengsi yang di alami oleh remaja
menjadi akar penyebab remaja di Desa Jolotundo tidak berminat akan
profesi petani, karena remaja saat ini lebih mengedepankan gengsinya
daripada kebaikanya, hal ini terbukti dari remajanya yang ada di Desa
Jolotundo yang lebih memilih bekerja sebagai kuli bangunan daripada
menjadi petani karena dorongan gengsi, padahal di Desa Jolotundo
lahan yang ada melimpah dan bisa menjadikan keadaan perekonomian
lebih baik daripada menjadi kuli bangunan.

. Proses dan hasil kurang memuaskan

Proses dan hasil yang kurang memuaskan dari pekerjaan
sebagai petani menjadi faktor kedua yang ditemukan peneliti dari
hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani di Desa Jolotundo.
Ada beberapa remaja di Desa Jolotundo yang awalnya mencoba
menjadi petani dan pada akhirnya berpindah profesi di bidang industri
maupun perdagangan, diantaranya adalah Budi Hermawan dan Asrul
maulana.

Budi Hartono dan Asrul Maulana merupakan warga dusun

Jolotundo dan dan dusun Gedangan yang terletak di Desa Jolotundo
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Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto yang pernah mencoba untuk
berprofesi sebagai petani yang akhirnya memilih untuk menjadi buruh
pabrik karena proses dan hasil yang dijalani kurang memuaskan di
sektor pertanian.

Salah satu penyebabnya adalah karena dalam sektor pertanian,
petani dituntut untuk mempunyai modal yang cukup banyak, karena
dalam proses bertani ada beberapa tahapan:

a. Proses penanaman

Dalam proses ini petani harus mempersiapkan bibit, pupuk dan

tentunya tenaga dari orang lain, yang tentunya dari persiapan

itu membutuhkan modal yang cukup besar.
b. Proses perawatan

Di dalam proses perawatan ini petani juga harus mengeluarkan

modal lagi untuk membeli obat-obatan pertanian maupun

pupuk agar tanaman yang telah tumbuh dapat berkembang
dengan sangat baik.
c. Proses pemanenan

Pada proses ini petani tidak hanya mendapatkan untung tetapi

juga mengeluargan modal lagi dari membayar orang untuk

membantu proses pemanenan.
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Bahwasanya dari beberapa proses tersebut peneliti sempat
mewawancarai Budi Hartono, salah satu remaja yang ada di Desa
Jolotundo, sebagai berikut:

Awalnya memang saya berminat untuk bekerja di sektor
pertanian, karena lahan yang dimiliki oleh orang tua saya cukup
luas dan orang tua saya juga sudah ikut gabungan kelompok
tani yang ada di Desa Jolotundo, akan tetapi hasil yang saya
peroleh dari pekerjaan di bidang pertanian kurang memuaskan
dan prosesnya juga lumayan lama, mulai dari proses
penanaman ke proses pemanenan, kalaupun pada saat panen
tiba keuntungan yang saya dapat kurang memuaskan dan juga
dipotong lagi oleh para tengkulak yang mempermainkan hasil
tanaman yang dipanen. Maka dari itu saya lebih memilih untuk
berpindah profesi menjadi buruh pabrik yang hasilnya lumayan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan bantu-bantu orang
tua serta proses yang saya rasakan cukup singkat dan tidak
memakan banyak waktu seperti bekerja di pertanian.>*

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada budi
hartono diatas bisa ditarik kesimpulan bahwasannya ia mulai tertarik
akan adanya profesi sebagai petani tetapi setelah dijalani, dia
merasakan ketidakpuasan terhadap pekerjaan pertanian karena hasil
yang didapat tidak sesai dengan perkiraanya. Yang akhirnya dia
memutuskan beralih profesi lain untuk mendapatkan hasil yang lebih
memuaskan.

Begitu juga dengan Asrul Maulana yang telah diwawancarai
oleh peneliti jJuga mengemukakan pendapatnya sebagai berikut:

Asline biyen aku tau pengen dadi tani mas, soale biyen
jamane aku jek sekolah kadang-kadang aku ngerewangi wong
tuo ngarap sawabh, lah tak pikir dadi wong tani iku enak mas

soale kerjo e nek ngarap sawah e dewe yo swantai, budal
moleh sak karep e dewe, dwek e wong tuo yo ketok e

32 Budi Hartono, Wawancara oleh peneliti, 8 Desember 2019
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kecukupan, tapi yo ngunu mas tak pikir-pikir kok soro, terus
hasile yo ngenteni suwi, lah iku yo nek dadi, lah nek gak dadi
iku mas, wes jelas rugi, yo rugi tenogo yo rugi bondo

Sebenarnya dulu saya pengen menjadi petani mas,
soalnya dulu zaman saya masih sekolah kadang-kadang saya
membantu orang tua saya mengerjakan sawah, dan saya fikir
menjadi seorang petani itu enak mas, soalnya kalau
mengerjakan sawah sendiri itu santai, kerjannya pun
seenaknya, ekonomi orang tua juga sebenarnnya sudah
kecukupan, akhirnya sudah saya jalani, pas waktu saya jalani
ternyata pekerjaan tani itu susah, mengurus tenaga, terus
hasilnnya juga lama, itupun kalau ada hasilnnya, kalau tidak
sudah jelas rugi banyak, rugi tenaga maupun modal.**

Dari wawancara dengan Asrul Maulana bisa diambil
kesimpulan bahwa ia sebenarnya berminat untuk menjadi seorang
petani karena sudah memiliki bekal yang berupa ilmu pertanian
maupun lahan yang dimiliki oleh keluarganya, pada saat dijalani
pekerjaan sebagai petani tidak sesuai dengan pemikiranya tentang
hasil yang didapat serta banyaknya resiko.

Dari hasil wawancara yang didapat oleh peneliti bisa diambil
kesimpualan bahwasanya ada beberapa remaja yang ada di Desa
Jolotundo yang sebenarnya berminat dan pernah menjadi seorang
petani akan tetapi setelah menjalani profesi petani beberapa saat, para
remaja yang memutuskan untuk mencari pekerjaan lain seperti di
bidang industri maupun perdagangan. Ada beberapa sebab yang
mengakibatkan remaja berpindah profesi dari seorang petani menjadi

buruh pabrik maupun pedagang, antara lain:

33 Asrul Maulana, Wawancara oleh peneliti, 8 Desember 2019
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1) Harga jual yang sering dimainkan oleh tengkulak

2) Proses dan hasil kurang sebanding

3) Membutuhkan modal yang cukup besar

Hasil berbeda didapat peneliti waktu melakukan wawancara di

dusun Bendo yang ada di Desa Jolotundo Kecamatan Jetis Kabupaten
Mojokerto. Remaja di dusun tersebut cenderung tidak mau mengambil
resiko sehingga menjadikan banyak lahan yang terbengkalai atau
dibiarkan saja, karena orang tua di dusun tersebut sudah tidak sekuat
pada saat masih muda dalam mengerjakan lahannya, selain itu para
remaja yang nantinya akan dijadikan penerus tidak mau untuk menjadi
seorang petani karena tidak mau mengambil resiko, seperti gagal
panen dan harga hasil panen yang tidak menentu yang malah
mengakibatkan kerugian pada petani, seperti wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada Tri Subakti dan Marzuki Ali sebagai

berikut:

Saya tidak minat sama sekali untuk menjadi petani
dikarenakan ada resiko yang besar dalam industri pertanian,
mulai dari gagal panen yang disebabkan oleh kurang
menentunya musim, serangan hama, penyakit dan sebagainya.
Sebenarnya lahan sih sudah ada, akan tetapi resiko dalam
pengerjaanya terlalu besar. Dan hal itu yang menyebabkan saya
tidak mau mengerjakan lahan pemberian orang tua saya
dikarenakan saya saat ini sudah bekerja sebagai satpam yang
dimana pekerjaanya terdapat pembagian waktu/shift yang
menyebabkan saya sudah tidak ada waktu untuk mengelola
lahan yang saya miliki, kalaupun saya ingin mengelola lahan
saya. Maka saya akan mengerjakan tenaga orang lain dan
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membayarnya dan kadang kalau ada waktu saya sempatkan
untuk menengok tanaman di lahan saya.>*

Kesimpulan dari hasil wawancara dengan Tri Subakti adalah
bahwa ia tidak berminat untuk menjadi seorang petani dikarenakan ia
tidak mau mengambil resiko dalam dunia pertanian, mulai dari gagal
panen sampai harga yang sering tidak stabil dan merugikan petani,
olen sebab itu lahan yang sudah diberikan oleh keluarganya
disewakan dan ia fokus bekerja di sektor industri yang lebih jelas gaji

dan penghasilannya.

Marzuki Ali juga ikut memberikan informasi terkait tidak

minatnya untuk menjadi petani sebagai berikut:

Alasan saya tidak berminat untuk menjadi seorang
petani hampir sama seperti yang dikatakan oleh mas Tri
Subakti, tentang alasanya yang tidak mau menjadi petani
karena tidak mau mengambil resiko yang disebabkan saya juga
belum ahli dalam bidang pertanian. Dan saya tidak mau dalam
mengerjakannya malah akan mengakibatkan saya menjadi rugi.
Dalam industri pertanian ini berbeda dengan profesi sebagai
karyawan pabrik mungkin dari segi jaminan berupa gaji di
pabrik tetap dalam hal masalah hal itu tetapi kalau berprofesi
sebagai petani mungkin kita juga melihat keadaan cuaca dalam
menghasilkan panen yang melimpah dan harus menunggu 3
bulan sekali dalam mendapatkan hasil dari panen tersebut
dalam jaminan kesehatan juga kebanyakan karyawan
ditanggung oleh pabriknya masing-masing soal jaminan
kesehatan sedangkan sebagai petani mungkin hanya kita bisa
menggunakan kartu indonesia sehat yang dikeluarkan
pemerintah. Dalam hal jaminan di hari tua seperti uang
pensiunan yang bisa digunakan bekal di hari tua nanti tetapi
kalau hanya sebagai petani mungkin kita tidak akan dapat apa-
apa atau mungkin biasanya disewakan lahan tersebut dan
mnegandalakan tabungan di masa tua nanti.*®

34 Tri subakti, Wawancara oleh peneliti, 9 Desember 2019
35 Marzuki Ali, Wawancara oleh peneliti, 9 Desember 2019
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Kesimpulan dari wawancara kepada Marzuki Ali adalah ia
tidak berminat menjadi seorang petani karena tidak ada jaminannya
seperti yang telah didapatkan di pabrik serta hasilnya baru bisa
dinikmati setelah tiga Bulan dari proses pengerjaanya dan belum tentu
mendapatkan untung dari apa yang sudah dikerjakanya selama tiga

Bulan tersebut.

Dari beberapa narasumber yang telah diwawamcarai oleh
peneliti tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa proses dan hasil
pada pekerjaan pertanian tidaklah sebanding karena proses dalam
pertanian cenderung susah dan hasilnya belum tentu memuaskan,
untuk menikmati hasil dari pertanian memerlukan waktu yang hampir
tiga Bulan lamanya dan juga dalam dunia pertanian, petani dituntut

untuk mempunyai modal yang cukup besar.

Di sektor pertanian sendiri terdapat resiko yang cukup besar
berbeda dengan karyawan pabrik karena di sektor pertanian kadang
bisa mendapatkan keuntungan juga bisa mendapatkan kerugian yang
nominalnya sedikit, akibat dari adanya gagal panen dan harga yang
tidak menentu. Tidak hanya itu, di sektor pertanian juga tidak ada
jaminan yang menguntungkan bagi para petani tidak seperti yang

bekerja dipabrik atau pekerjaan yang lainnya yang terdapat banyak
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jaminan seperti jaminan kesahatan, jaminan di hari tua, dan

jaminanan-janimanan lainnya.

Kurangnya ilmu tentang pertanian dan dukungan

Di Indonesia pada saat ini, ilmu yang mempelajari tentang
pertanian cenderung sedikit dan jarang diminati oleh siswa maupun
mahasiswa, bisa kita lihat sendiri ilmu yang mempelajari tentang
pertanian baru ada pada tahap kita memasuki massa kuliah, dimana
ilmu pertanian diterapkan pada jurusan ilmu pertanian, dari sekian
banyak kampus yang ada di Indonesia, Hanya ada beberapa kampus
yang ada jurusan pertaniannya. Tidak seperti jurusan sastra, ekonomi
dan ilmu sosial yang cenderung banyak peminatnya, disini peneliti
bisa melihat bahwa pemerintah kurang peduli terhadap industri
pertanian dan kurang peduli terhadap apa yang telah dialami oleh
petani saat ini. Maka dari itu banyak dari para remaja saat ini yang
malas untuk terjun dalam dunia pertanian, ditambah tidak ada minat

untuk belajar tentang ilmu pertanian itu sendiri.

Irvan Novadianto dan Dadang Kurniawan merupakan remaja
dari Desa Jolotundo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto yang
sedikit kecewa kepada pemerintah saat ini, dikarenakan orang tua
mereka pada beberapa saat yang lalu mengalami gagal panen akibat
musim kemarau yang berkepanjangan dan sumber yang mengalami
kekeringan, akibatnya orang tua mereka mengalami kerugian yang

cukup banyak, dan pemerintah cenderung tidak peduli dengan
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keadaan petani, dampak dari tidak perdulinya pemerintah kepada para
petani mengakibatkan para remaja tersebut tidak minat lagi terjun di
industri pertanian dan malas belajar tentang ilmu pertanian itu sendiri

karena dirasa tidak terlalu penting.

Seperti apa yang dikatakan oleh Irvan Novadianto kepada

peneliti sebagai berikut:

Nek tak delok saiki pemerintah wes gak berpihak
maneh ng ngon e wong tani, misal e saiki wong tani gagal
panen opo yo pemerintah ngewangi beban e pemerintah, gak
kan, lah pas panen apik lan hasil opo yo seng seneng yo wong
tani tok, pemerintah lak elok seneng soale pendapatane
negoro nambah kerono isok ekspor akeh nang negoro-negoro
liyo, gak iku tok mas, saiki pemerintah koyok-koyok o
membatasi ilmu pertanian. Soale wes gk onok sekolah-sekolah
seng ngajari tani, onok o yo ng perguruan tinggi tok, ikupun
yo gak akeh. Gk iku tok mas. Saiki ng media-media kyok
TV, radio, lan surat kabar wes gk onok seng mberitakno
keapiane pertanian kyok hasil panen melimpah, untung e akeh
lan onok wong sogeh goro-goro dadi tani. Lha saiki seng
ditampilno mek elek e tani kyok gagal panen, kerono banjir
lan serangan hama, petani rugi goro-goro rego barang seng
gk tentu. Lha iku seng garakno aku males kerjo nang
pertanian.

Saya melihat sekarang pemerintah sudah tidak berpihak
dengan para petani, misalnya sekarang kalau petani gagal
panen, apakah pemerintah membantu meringankan beban
petani, kan tidak. Terus pada saat petani hasil panennya bagus
dan memuaskan bukan hanya petani yang senang, pemerintah
juga ikut merasakan senang, karena hal tersebut akan
mengakibatkan pendapatan Negara menjadi naik dan bisa
menambah Visa Negara lewat Ekspor-ekspor ke Negara-
negara lain. Bukan hanya itu, saat ini pemerintah seperti
membatasi ilmu-ilmu tentang pertanian, soalnya sudah tidak
ada sokolah-sekolah yang mengajari tentang pertanian, kalau
pun ada hanya di kampus-kampus/ perguruan tinggi saja, itu
juga tidak banyak yang ada di Indonesia. Pemerintah juga pada
saat ini membuat minat remaja dalam industri pertanian
menjadi turun, hal tersebut karena berita-berita di media sosial
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saat ini hanya menampilkan sisi buruk dari pertanian saja.
Seperti peatani yang gagal panen, petani yang merugi karena
hasil yang tidak memuaskan ditambah dengan permainan
dagang oleh beberapa oknum jahat dan berita kurang bagus
lainya tentang petani, kalau mendukung petani sebenarnya
pemerintah kan bisa menampilkan berita-berita yang bagus
tentang pertanian, seperti hasil panen petani yang melimpah,
petani berpenghasilan tinggi dan banyak orang yang kaya
karena bekerja sebagai petani. Hal tersebut yang menghasilkan
banyak generasi muda yang malas belajar tentang ilmu
pertanian dan terjun/bekerja di industri pertanian.>

Dari wawancara Yyang dilakukan peneliti kepada Irvan
Novadianto bisa diambil kesimpulan bahwa ia merasa kecewa dengan
pemerintah, karena pemerintah seperti hanya mengambil keuntungan
saja dari para petani dan tidak mau membantu petani apabila
mengalami gagal panen maupun kerugian, serta ia merasa pemerintah
tidak mengupayakan agar remaja kembali tertarik bekerja sebagai
petani, karena banyak berita di media sosial yang menampilkan
kejelekan industri pertanian, dan hal itu malah akan membuat remaja
yang sedianya mau bekerja sebagai petani malah minder tak tidak jadi

terjun ke dunia pertanian.

Dadang Kurniawan sebagai remaja Desa Jolotundo juga turut
memberikan pendapatnya tentang dirinya yang tidak berminat belajar
tentang ilmu pertanian dan tidak minatnya bekerja di industri

pertanian sebagaimana berikut:

Tidak minatnya saya terhadap pekerjaan pertanian tidak
luput peran orang tua saya, karena orang tua saya tidak
memberikan dukungan kepada saya untuk terjun di dunia
pertanian karena mereka menginginkan saya untuk bekerja

36 Irvan Novadianto, Wawancara Oleh Peneliti, 11 Desember 2019
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sebagai pegawai kantoran dan tidak bekerja di sektor pertanian
seperti apa yang telah orang tua saya lakukan sampai saat ini.
Untuk ilmu di pertanian sendiri sebenarnya saya sedikit
menguasai ilmu dasarnya seperti cara menanam bibit yang
benar dan cara merawat tumbuhan yang baik. Menurut saya
sendiri biasanya pekerjaan yang dilakukan anak terdapat
pengaruh dari pekerjaan yang dilakukan oleh orang tuanya.
Seperti orang tua sebagai TNI maka anaknya tidak jauh dari
profesi tersebut, ataupun semisal orang tua menjadi Guru maka
pekerjaan anak tersebut kemungkinan besar kelak juga menjadi
Guru. Akan tetapi biasanya orang tua tidak menghendandaki
hal tersebut karena banyak orang tua yang menginginkan
anaknya untuk bisa melebihinya, baik di bidang profesi
maupun materi, tidak terkecuali orang tua saya ini. Maka dari
itu orang tua saya sangat mendukung saya untuk kerja di
bidang industri dan tidak menjadi petani seperti apa yang telah
orang tua saya lakukan selama ini.*’

Dari wawancara peneliti kepada Dadang Kurniawan bisa
diambil kesimpulan bahwasanya ia sudah memiliki ilmu untuk bekerja
di bidang pertanian, akan tetapi orang tuanya tidak mendukungnya
untuk bekerja sebagai petani, karena orang tuanya ingin melihat

anaknya bisa melampauinya baik dari segi materi maupun pekerjaan.

Bisa diambil kesimpulan dari apa yang didapat oleh peneliti
dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh dua remaja yang ada di
Desa Jolotundo mengenai tidak tertariknya mereka bekerja sebagai
petani karena faktor kurangnya ilmu tentang pertanian maupun
kurangnnya dukungan yang didapat oleh remaja tersebut, sebenarnya
untuk ilmu yang mempelajari pertanian sendiri sudah ada akan tetapi
sangat jarang. llmu yang mempelajari pertanian itu sendiri hanya

didapatkan oleh remaja pada massa menjadi Mahasiswa/ sekolah di

37 Dadang Kurniawan, Wawancara oleh peneliti, 11 Desember 2019
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perguruan tinggi, untuk tingkat SD/SMA masih sangat jarang dan bisa
dikatakan masih belum ada, oleh sebab itu banyak dari para remaja
yang menjadi kurang berminat di industri pertanian karena kurang
adanya ilmu yang akan dijadikan bekal untuk mereka bekerja di
pertanian. Rata-rata dari para remaja hanya mengetahui ilmu pertanian
dasar yang hanya diajarkan oleh orang tua mereka. Maka dari itu
banyak dari para remaja yang tidak mau mengambil resiko dalam

malakukan pekerjaanya dan lebih memilih bekerja di sektor lainya.

Kurangnya dukungan yang dirasakan remaja, baik dukungan
dari orang tua maupun dari pemerintah, banyak orang tua saat ini tidak
menginginkan anaknya untuk menjadi seorang petani, karena mereka
khawatir tentang masa depan anaknya, dan agar tidak seperti mereka
yang dalam melakukan pekerjaan panas-panasan maupun kotor-
kotoran, padahal bisa saja dari para remaja tersebut yang bisa menjadi
petani yang sukses dan maju serta dapat mensejahterakan keluarganya
bahkan Desanya. Karena pada zaman saat ini dalam sistem
pengelolaan lahan bisa dilakukan dengan cara memakai teknologi
mesin. Dalam penggunaan teknologi mesin sendiri bisa membuat para
petani menghemat waktu, tidak mengeluarkan banyak tenaga, dan
juga dapat meningkatkan hasil panen. Seperti di banyak kasus remaja
di Desa-Desa lain yang bisa mengembangkan pertaniannya dengan
harga terjangkau dan hasil panen memuaskan, seperti remaja di salah

satu Desa di Pasuruan yang dapat membuat pupuk organik dengan
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memanfaatkan kotoran sapi, maupun remaja di Desa Duyung di
Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan tempat saya KKN dulu, yang
dimana remajanya bisa memanfaatkan sampah organik rumah tangga
menjadi pupuk Takakura yang dari segi biayanya sangat terjangkau

dan hasil yang diperoleh juga cukup memuaskan.

Pemerintah juga seperti kurang memberikan dukungan kepada
remaja agar bekerja di sektor pertanian. Hal ini bisa dilihat dengan
kurangnya sosialisasi yang dilakukan pemerintah kepada remaja agar
memperbaiki citra pemerintah yang jelek di mata remaja karena
beberapa tindakan pemerintah yang seperti tidak mau tahu dengan
keluhan atau apa yang dialami oleh petani pada saat ini, padahal jika

petani mendapatkan bibit dan pupuk yang baik oleh pemerintah.

Maka hasil yang diperoleh bisa memuaskan, dan dampak bagi
Negara juga sangat besar karena jika hasil panen yang diperoleh oleh
petani banyak, maka Devisa yang didapat oleh Negara akan naik
karena Ekspor-ekspor yang telah dilakukan lewat penjualan hasil
pertanian. Akan tetapi remaja saat ini merasa pemerintah sangat
kurang mendukung petani, baik secara langsung maupun lewat media
sosial, seperti apa yang ditampilkan di media sosial saat ini, baik di
TV, radio,maupun media masa yang pada saat ini hanya menampilkan
tentang keburukan yang ada di industri pertanian, seperti petani yang
gagal panen, petani yang mengalami kerugian karena permainan

dagang yang dilakukan oleh para oknum yang tidak bertanggung
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jawab. Dan tidak menampilkan citra baik yang ada di dunia pertanian
seperti orang sukses karena bekerja sebagai petani, hasil yang
memuaskan yang diperoleh petani. Faktor tersbut yang menjadikan
remaja saat ini khususnya remaja yang ada di Desa Jolotundo kurang

berminat bekerja sektor pertanian.

D. Cara Agar Remaja Di Desa Jolotundo Kembali Tertarik Kepada

Industri Pertanian

Indonesia adalah negara agraris yang sedang berkembang yang
mana sektor pertanian memberikan kontribusi yang lebih terhadap
perekonomian di Indonesia dan dengan hal itu tak heran bahawasanya
profesi penduduk Indonesia mayoritas adalah petani. Hal ini mendorong
pemerintah Indonesia untuk membangun sektor pertanian karena karena
potensi sumber daya alam yang besar dan beragam, pendapatan negara
dari sektor pertanian cukup besar.’® Ada beberapa cara yang harus
dilakukan pemerintah agar bisa meningkatkan produktivitas bahan pangan
disektor pertanian, yang akhirnya dapat menumbuhkan kembali minat
remaja agar kembali ke industri pertanian:

1. Pemerintah melakukan Revitalisasi lahan

Revitalisasi lahan adalah mengidupkan kembali lahan yang

selama ini sempat mati atau tidak dikelola, serta bisa meningkatkan

3% Lincolin  Arsyad, Ekonomi Pembangunan(Yogyakarta: UPP STIM
YKPN,2010),17
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Kinerja pertanian dalam pembangunan Nasional dengan tidak
mengabakan sektor lain.*
2. Membangun Infrastruktur dan sarana pertanian

Infrastruktur merupakan salah satu program pembangunan
pertanian untuk menjadi fasilitas para petani agar memudahkan nya
untuk melakukan pekerjaannya, serta meningkatan hasil dalam bidang
produksi pertanian.

Untuk mengedukasi para petani juga dibutuhkan pembuatan
workshop tentang pertanian, dimana para petani harus mengubah pola
pikir mereka untuk mempunyai sebuah pemikiran untuk
meningkatkan hasil pertaniannya dan tingkat taraf kehidupan meraka.

Selain itu sebagai alat pembantu untu produksi di bidang
pertanian, perlu diadakannya sarana dalam penunjang hasil pertanian,
sarana pertanian merupakan alat yang sangat menentukan dalam
proses budidaya tanaman pada suatu wilayah tertentu*’. Adapun yang
termasuk sarana pertanian adalah:

a) Alat-alat atau mesin pertanian
Dari alat-alat pertanian ini dapat memberikan dampak
positif, serta dapat mendorong keefektifan terkait waktu dan

biaya pengeluaran dalam pertanian. Seperti; mesin Traktor,

3% Kuncono Mudjarat, Dasar-Dasar Pembangunan Pertanian, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2010),78.
40 Sukirno, Pemberdayaan Masyarakat Tani, Yogyakarta: 2015),16.
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mesin penggiling padi, mesin penggiling jagung, mesin
penyemprot dan sebagianya.
b) Pupuk dan Benih yang unggul
Benih dan pupuk merupakan faktor penting dakam dunia
pertanian, dari benih dan pupuk yang unggul akan tumbuh hasil
tanaman yang maksimal, serta dapat sangat menguntungkan
bagi petani.*!

Di Desa Jolotundo sendiri Kurangnya minat remajanya akan
industri pertanian menimbulkan permasalahan baru bagi pemerintah Desa
maupun Kabupaten karena Desa Jolotundo termasuk salah satu Desa yan
ada di Mojokerto yang memiliki potensi pertanian yang sangat besar dan
berpengaruh pada sektor pangan di wilayah Mojokerto,

Remaja di Desa Jolotundo kurang minat dalam pertanian di
karenakan usia remaja itu adalah usia yang mempunyai visi dan misi yang
besar dan memiliki ambisi yang kuat dan tidak mungkin untuk bermimpi
untuk menjadi seorang petani, tetapi ada beberapa cara untuk
mengembalikan minat para remaja untuk melirik bidang pertanian yaitu
dengan pemerintah yang banyak menerapkan teknologi alat-alat canggih
agar tidak memberatkan remaja yang ingin bertani serta dapat menambah
penghasilan dan mengefisiensi waktu, problem di bidang pertanian yang
dihadapi para remaja ialah kesejahteraan yang belum didapatkan untuk

menjadi profesi petani, menjadi petani sangat amatlah banyak resikonya

41'S, Syamsudin, Penyuluhan Pertanian Indonesia, (Jakarta, 2008), 9.
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dari pada benefitnya seperti contoh barang yang dibeli mahal dan sulit dan
hasilnya pun tidak menentu, terkadang usaha yang dilakukan petani tidak
seimbang dengan apa yang didapatkannya

Bapak Suwaji selaku ketua gabungan kelompok tani yang ada di
Desa Jolotundo serta bapak rizal alfian nasyihin selaku perangkat Desa
Jolotundo memberikan pendapatnya sebagai berikut:

Saya sangat prihatin dengan remaja di Desa Jolotundo
sekarang karena banyaknya remajanya yang masih menganggur
sedangkan sumber daya alam di Desa Jolotundo sangat melimpah
serta pemerintah Desa juga sangat memudahkan remaja Desa untuk
melakukan pekerjaan khususnya di sektor pertanian, bisa dilihat di
kantor saya ini kan sangat banyak pupuk pupuk maupun bibit-bibit
yang bisa digunakan oleh warga Jolotundo dengan harga yang
terjangkau dan mencarinyapun tidaklah sulit tapi apa daya SDM di
Jolotundo itu kurang aktif untuk berpartisipatif membangun
kemajuan Desanya sendiri mereka belum mempunyai inisiatif
untuk melakukan perubahan dalam sektor industri pertanian.
Pemerintah Desa disini sangat mengupayakan agar remaja mau
kembali menekuni di bidang pertanian ini. Padahal pada saat ini
sangatlah mudah berbeda dengan zaman saat saya dulu, pada
zaman saya dulu untuk turun ke bidang pertanian menggunakan
alat yang sederhana dan apa adanya dan cenderung mengeluarkan
banyak tenaga berbeda dengan zaman sekarang yang sudah
mendapatkan bantuan teknologi untuk memudahkan pekerjaan para
petani, sungguh saya sangat prihatin.*?

Dalam hal ini dapat di simpulkan bahwasanya potensi alam di Desa
Jolotundo dalam bidang pertanian sangatlah melimpah, sebagaimana dapt
di ketahui oleh peneliti melalui waancara tersebut, akan tetapi SDM
(Sumber Daya Manusia) di Desa Jolotundo sangat tidak mendukung akan

kemajuan Desa dalam bidang pertanian, padahal fasilitas atau kebutuhan

42 Suwaji, Wawancara oleh Peneliti, 28 Desember 2019
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akan profesi petani sudah di berikan, dan di upayakan sebaik mungkin agar
masyarakat Desa tidak lagi kesusahan dalam mencari kebutuhan tani.

Rizal alfian nasyihin selaku perangkat Desa Jolotundo juga turut
memberikan pendapatnya sebagaimana berikut ini :

Keadaan remaja saat ini 30% untuk usia 18-21 banyak yang
masih menganggur dan masih banyak yang belum mendapatkan
pekerjaan tetap, remaja zaman sekarang itu memasuki era millenial
yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan, maksud dari millenial
ialah menyukai hal yang instant dan mudah, dan pekerjaan bertani
ialah pekerjaan yang tidak mudah dilakukan dan membutuhkan
keringat yang banyak serta waktu yang cukup lama, karena untuk
sekali panen memerlukan waktu hampir 3 bulan, dan itu bertolak
belakang dengan prinsip millenial para remaja, sebenarnya kalau
remaja disini mau melakukan pekerjaan agar tidak menganggur.
Sektor pertanian bisa dimaksimalkan untuk pekerjaan utama di
Desa Jolotundo dan bisa menjadi Desa pemasok bahan pangan
utama yang ada di wilayah Kabupaten Mojokerto, remaja di
Jolotundo sebenarnya tidak hanya didukung oleh sumber daya
alam yang melimpah juga didukung oleh pemerintah Desa
Jolotundo itu sendiri karena Desa Jolotundo memberikan subsidi
untuk bibit-bibit maupun pupuk-pupuk serta sudah ada penerapan
dan penstabilan untuk harga pakan di Desa Jolotundo agar tidak
dimanipulasi oleh oknum yang tidak bertanggung jawab yang
malah membuat petani di Desa menjadi rugi, para remaja di
Jolotundo sendiri tidak mau memanfaatkan yang maksimal
kesempatan yang telah diberikan pemerintah Desa karena prinsip
para remaja yang millenialis

Dalam hal ini remaja Desa Jolotundo dapat di ketahui bahwa masih
banyak yang menganggur, padahal pemerintah Desa sudah memfasilitasi
semua kebutuhan yang di perlukan dalam bidang pertanian, akan tetapi
memang remaja Desa sendiri sama sekali tidak ada kemauan dalam
melakukan pekerjaan di bidang pertanian.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan para tokoh diatas

yang telah dilakukan oleh peneliti, bisa dimabil kesimpulan bahwa
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pemerintah Desa Jolotundo masih mengupayakan agar remaja di Desa
Jolotundo bisa kembali berminat menjadi petani. Seperti progam yang
telah di lakukan oleh pemerintah Desa dalam upaya meningkatkan kualitas
kesejahteraan petani agar petani di Desa Jolotundo bisa hidup dengan
makmur dan damai, progam yang dilakukan sebenarnya tidak main-main
seperti pemberian subsidi pada pupuk dan bibit-bibit lalu dengan hadirnya
teknologi yang bisa memudahkan pekerjaan para petani serta mengawasi
harga agar tidak dimainkan oleh para tengkulak, akan tetapi masyarakat
Desa Jolotundo sendiri kurang merespon positif dari upaya yang akan
dilakukan dari pemerintah itu sendiri, ada beberapa cara yang telah
dilakukan oleh pemerintah untuk mengembalikkan minat para remaja Desa
Jolotundo untuk menginjakkan kakinya ke area pertanian lagi, langkah
yang dilakukan pemerintah ialah membangun sarana dan prasarana seperti
banyaknya mesin yang sudah masuk ke sektor pertanian yang telah masuk
ke Desa Jolotundo (mesin traktor,mesin penggiling padi dan jagung,mesin
tanam dan lain sebagainya), disertai mudahnya untuk mendapatkan bibit

dan pupuk yang unggul.
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E. Hilangnya Ketertarikan Remaja Akan Profesi Petani Dalam
Tinjauan Teori Perubahan Sosial Emile Durkheim

Alasan peneliti mengambil teori Perubahan Sosial dari Emile
Durkheim adalah teori tersebut sangat Relavan terhadap penelitian yang
akan dilakukan peneliti dilapangan dengan judul “Hilangnya Ketertarikan
Remaja Akan Profesi Petani dalam Tinjauan Teori Perubahan Sosial Emile
Durkheim di Desa Jolotundo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto”
karena dalam teori Perubahan Sosial yang dikemukakan oleh Emile
Durkheim. Terdapat tahap perubahan sosial yaitu: perubahan secara
lambat (Evolusi) dan perubahan secara cepat (Revolusi). Perubahan sosial
secara lambat (Evolusi) biasanya memerlukan rentetan perubahan kecil
secara lambat yang ditunjukan oleh sikap dan perilaku masyarakat yang
menyesuaikan dirinya dengan adanya pergeseran sosial sesuai keperluan,
keadaan, dan kondisi yang baru dan sejalan dengan adanya proses
pertumbuhan ini.

Dalam teori perubahan sosial emile durkheim mengenai beberapa
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial sangat
relevansi terhadap apa yang digali oleh peneliti tentang hilangnya
ketertarikan remaja akan profesi petani di Desa Jolotundo Kecamatan Jetis
Kabupaten Mojokerto. Bagaimana Emile Durkheim mempunyai beberapa
aspek tentang teori perubahan sosialnya sebagai berikut:

1. Bertambah dan berkurangnya penduduk
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Pertambahan jumlah penduduk akan mengakibatkan perubahan
jumlah dan persebaran wilayah pemukiman. Wilayah pemukiman
yang semula terpusat pada satu wilayah kekerabatan (Desa) akan
berubah karena faktor pekerjaan. berkurangnya penduduk juga akan
menyebabkan perubahan sosial budaya.

Bertambah dan berkurangnya penduduk sangat mempengaruhi
ternadap hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani, karena
dengan bertambahnya penduduk mengakibatkan lapangan pekerjaan
di Desa semakin berkurang dikarenakan lahan yang ada di Desa yang
biasanya digunakan untuk bertani dijadikan pemukiman karena faktor
bertambahnya penduduk. Sedangkan berkurangnya penduduk juga
mempengaruhi hilangnnya ketertarikan remaja akan profesi petani
dikarenakan ketika penduduk di Desa berkurang maka mengakibatkan
para remaja ikut penduduk sebulum-sebelumnya untuk merantau ke
kota-kota karena mereka terpengaruh oleh perubahan penduduk yang
merantau dan menjadi lebih baik hidupnya daripada waktu di Desa
dulu.

Sebagaimana yang dikatakan Muhammad maulana yang
merupakan remaja yang ada di Desa Jolotundo yang masih saat ini
masih belum bekerja tetap dan sudah berusia 19 tahun dan hanya
mempunyai ijazah SD.

Nang jaman saiki gak onok mas arek enom seng minat
dadi petani, wong saiki pabrik-pabrik yo gak kurang, ng

Kecamatan Jetis dewe pabrik yo wes akeh, gelem o ngerantau
yo akeh penggawean asline mas, soal e akeh konco-konco karo
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dulur-dulur seng wes ngerantau. prasaku ijazah ng jaman saiki
yo wes gk sepiro penting, pokok e onok seng ngajak yo gampang
melbu pabrik, nek aku dewe asline yo rodok males mas dadi
tani, wes panas-panasan gak tentu pisan bayarane, mending
dadi kuli mas timbang dadi tani, wes bayaran ketok nyoto yo
gak kepikiran gagal panen

Di zaman sekarang sudah tidak ada remaja yang
berminat menjadi petani, pabrik-pabrik saat ini juga sudah
banyak, di Kecamatan Jetis sendiri pabrik juga sudah banyak,
kalaupun saya mau untuk merantau maka banyak lowongan
pekerjaan karena banyak teman maupun saudara yang sudah
merantau. menurut saya sendiri untuk ijazah pada zaman saat ini
sudah tidak begitu penting. Yang terpenting untuk bekerja di
pabrik adalah punya kenalan orang atasan/berpengaruh dalam
pabrik itu sendiri, saya sendiri kurang berminat untuk menjadi
petani karena kerjanya panas-panasan dan gajinya juga tidak
menentu, daripada menjadi petani mending menjadi kuli
bangunan, karena gajinya sudah pasti dan sudah tidak kefikiran
tentang adanya gagal panen.

Dari hasil wawancara tersebut bertambah dan berkurangnya
penduduk tersebut dalam teori perubahan sosial Emile Durkheim
sangat mempengaruhi hilangnya ketertarikan remaja akan profesi
petani di Desa Jolotundo karena banyak dari para remaja Desa

Jolotundo terpengaruhi oleh faktor keadaan sosial di masyarakatnya.

. Penemuan-penemuan baru

Penemuan baru yang berupa teknologi dapat mengubah cara
individu berinteraksi dengan orang lain. Perkembangan teknologi juga
dapat mengurangi jumlah tenaga kerja di sektor industri, karena
tenaga manusia diganti dengan mesin yang efektif yang menyebabkan
proses produksi semakin efektif dan efisien.

Penemuan-penemuan baru sangat mempengaruhi tentang

hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani karena pada zaman
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saat ini banyak tenaga manusia yang digantikan oleh tenaga mesin
seperti yang ada di Desa Jolotundo ini, dalam industri pertanianya
sudah banyak menggunakan tenaga mesin dan mengakibatkan banyak
dari para penduduk yang memilih mencari pekerjaan baru karena
tenaganya sudah tidak diperlukan lagi.

Bisa dilihat dari komentar Joko Slamet Wijoyo mengenai
pemikiranya tentang pekerjaan akan dipilihnya akibat dari banyaknya
teknologi yang sudah masuk di Indonesia maupun di Desa Jolotundo
itu sendiri, sebagai berikut :

Zaman sekarang mas ngapain bekerja sebagai petani,
sedangkan zaman sekarang sudah banyak pabrik-pabrik sama
perusahaan-perusahaan di indonesia, indonesia sendiri pada
zaman saat ini sebenarnya ingin menjadi negara industri dan
negara maju, seperti singapura, inggris, maupun amareika, kalau
orang indonesia sendiri masih banyak yang bekerja di sektor
pertanian, ya tidak akan maju negara ini, semisal saya sendiri
besok apabila mau menikah, dan pada saat mau melamar calon
istri, kalau di tanya sama calon mertua saya tentang pekerjaan

saya, dan saya menjawab bekerja sebagai petani, ya mungkin
saja saya langsung di tolak mas”.

Dapat kita ketahui dari komentar di atas bahwasanya penemuan-
penemuan baru turut berdampak pada hilangnya ketertarikan remaja
akan profesi petani di Desa Jolotundo karena remaja saat ini lebih
menginginkan pekerjaan yang instan dan tidak mengeluarkan banyak
tenaga seperti bekerja di perusahaan-perusahaan karena dalam proses
pekerjaanya dibantu oleh mesin dan membuat kerjanya menjadi

mudabh.
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3. Pertentangan atau konflik

Proses perubahan sosial dapat terjadi sebagai akibat adanya
konflik sosial dalam masyarakat. Konflik sosial dapat terjadi
manakala ada perbedaan kepentingan atau terjadi ketimpangan sosial.
Suatu perubahan dapat muncul karena suatu konflik diantara individu
atau kelompok dalam masyarakat.

Pertentangan atau Konflik dapat mempengaruhi hilangnya
ketertarikan remaja akan profesi petani, karena dengan adanya
pertentangan dan konflik dapat mengakibatkan warga Desa yang
memutuskan untuk pindah tempat tinggal karena merasa terancam
hidupnya serta bisa saja lahannya pertanianya rusak dan tidak subur
terkena dampak peperangan. Dan pada masa penduduk berpindah
tempat tersebut otomatis akan membuat mereka adaptasi dilingkungan
yang baru dan akan memunculkan budaya baru serta akan
menghilangkan budaya lama yang menggantungkan hidupnya di
sektor pertanian.

4. Terjadi bencana alam

Kondisi ini terkadang memaksa masyarakat untuk meninggalkan
tanah kelahirannya dan mendiami tempat tinggal yang baru, maka
mereka harus menyesuaikan diri dengan keadaan alam dan lingkungan
yang baru tersebut.Hal ini kemungkinan besar juga dapat
mempengaruhi perubahan pada struktur dan pola kelembagaannya. Di

sisi lain pembangunan sarana fisik juga sangat mempengaruhi
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perubahan. Dan bisa memberikan kesempatan bagi masyarakat yang
tinggal di daerah terisolir untuk membuka diri dan menikmati
perubahan yang ada di luar daerah asalnya.

Faktor bencana alam juga dapat mempengaruhi tentang
hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani, karena apabila
bencana alam di suatu daerah terjadi terus-menerus dapat
mengakibatkan masyarakatnya meninggalkan daerah kelahirannya dan
mendiami tempat timbal yang baru, maka mereka akan menyesuaikan
diri kembali dengan lingkunganya yang baru, apabila lingkungan baru
tempat tinggal remajanya rata-rata pekerjaannya di sektor industri dan
lingkungan lamanya rata-rata pekerjaanya di sektor pertanian,
otomatis membuat remaja tersebut adaptasi dan mempengaruhi minat
remaja dalam menentukan pekerjaanya serta mau ataupun tidak mau
remaja akan berpindah profesi karena ke sektor industri karena untuk
menjadi seorang petani seperti di lingkungan lamanya terkendala oleh
faktor sumber daya alamnya.

Dari beberapa faktor dari Teori Perubahan Sosial yang telah
Dikemukakan olen Emile Durkheim tersebut mempunyai dampak
besar pada perubahan sosial yang terjadi di masyarakat, akibat dari
perubahan sosial di masyarakat tersebut akan mengakibatkan
hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani di Desa Jolotundo

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto.
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Dari teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh Emile
Durkheim terdapat dua jenis perubahan sosial, yaitu perubahan sosial
secara lambat (Evolusi) dan perubahan sosial secara cepat (Revolusi),
biasanya perubahan sosial secara lambat akan memerlukan beberpa
tahapan yang dimana masyarakatnya menyesuaikan dirinya dengan
adanya pergeseran sosial sesuai dengan keperluan, keadaan, dan
kondisi yang baru yang sejalan dengan proses pertumbuhan ini,
sedangkan perubahan sosial secara cepat biasanya dalam prosesnya
terjadi tanpa adanya perencanaan, suatu revolusi dapat terjadi dengan
didahului  oleh  suatu pemberontakan atau menggunakan
kekerasanuntuk bisa mencapainya.

Untuk perubahan sosial yang ada di remaja Desa Jolotundo
menurut peneliti adalah perubahan sosial secara lambat, yang dimana
perubahan tersebut didahului oleh beberapa perubahan-perubahan
kecil terlebih dahulu karena remaja di Desa Jolotundo menyesuaikan
diri terlebih dahulu dengan perubahan yang masuk di Desanya, seperti
terdapat penemuan-penemuan baru, bertambah dan berkurangnya
penduduk. Dan dari hasil pengamatan peneliti perubahan sosial yang
terjadi di Desa Jolotundo ini adalah perubahan yang direncanakan
yang dapat dilihat melalui prosesnya dan perubahan sosialnya terjadi
tanpa adanya pemberontakan ataupun dengan cara kekerasan seperti

ciri dari perubahan secara cepat (Revolusi).
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pabrik, Lahan yang
dimiliki tidak begitu
luas, jumlah saudara

No Informan Pandangan remaja akan profesi | Analisis Teori
petani Perubahan
Sosial Emile
Durkheim
1. Slamet Indarto, Petani adalah profesi yang Pertentangan
Lulusan MA, mulia, karena meskipun atau konflik,
Pekerjaan buruh keuntungannya sedikit tetapi adanya
pabrik, Lahan yang | menjadi penyumbang utama dari | ketimpangan
dimiliki tidak begitu | devisa negara sosial antara
luas, jumlah saudara pekerjaan
ada 3 dengan
penghasilan
2. Nur Cahyo | Pertanian merupakan pekerjaan | Adanya
Setiawan, Lulusan | yang membutuhkan waktu yang | pengaruh
SMK dan belum | lama dan tidak cocok dengan | kebudayaan
bekerja, Lahan yang | zaman saat ini masyarakat
dimiliki cukup luas, lain. Karena
jumlah saudara ada 3 terpengauh
oleh  budaya
barat yang
instan
No Informan Faktor penyebab | Analisis teori
Hilangnya  ketertarikan | perubahan sosial
remaja akan  profesi | Emile Durkheim
petani
1. Dimas Hadi Gengsi Adanya pengaruh
Maslihan, Lulusan budaya masyarakat
SMK, bekerja lain, karena petani
sebagai Buruh merupakan
pabrik, Lahan cukup pekerjaan yang
luas, jumlah saudara tidak modern
ada 2
2. Joko Slamet Gengsi Adanya pengaruh
Wijoyo, Lulusan budaya masyarakat
SMK, Bekerja lain, karena
sebagai Buruh mempuyai

keinginan untuk
mencontoh negara
maju.
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ada 2

Muhammad
Maulana, Lulusan
SD, Belum bekerja,
Lahan yang dimiliki
cukup luas, jumlah
saudara ada 3

Karena ingin mengikuti
saudara untuk merantau

Bertambah dan
berkurang
penduduk, karena
pengaruh
penduduk yang
merantau di kota
lain.

Budi Hartono,
Lulusan SMP,
Bekerja sebagai
Buruh pabrik, Lahan
yang dimiliki cukup

Hasil yang tidak
memuaskan

Pertentangan atau
konflik, adanya
ketimpangan sosial
antara pekerjaan
dengan

luas, jumlah saudara penghasilan

ada 3

Asrul Maulana, Hasil yang terlalu lama Adanya pengaruh
Lulusan MA, untuk didapatkan kebudayaan
Bekerja sebagai masyarakat lain.
Buruh pabrik, Lahan Karena ingin

dimiliki cukup luas,
jumlah saudara ada 2

meniru budaya
barat yang instan.

Tri Subakti, Lulusan
SMK, Bekerja
sebagai Satpam,
Lahan yang dimiliki
cukup luas, jumlah
saudara ada 5

Tidak mau mengambil
resiko

Pertentangan dan
konflik, karena
takut ada hal yang
tidak diinginkan

Marzuki Ali,
Lulusan SMK,
Bekerja sebagai
Buruh Pabrik, Lahan
yang dimiliki cukup
luas, jumlah saudara
ada 3

Tidak mau mengambil
resiko

Pertentangan dan
konflik, karena
takut ada hal yang
tidak diinginkan

Irfan Novadianto,
Lulusan MA,
Bekerja sebagai
Pandai besi, Lahan

Kurangnya dukungan dan
ilmu tentang pertanian

Pertentangan dan
konflik, karena
pemerintah hanya
menerima hasil
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yang dimiliki tidak
cukup luas, jumlah
saudara ada 3

dan tidak ada
kontribusi dalam
memajukan
pertanian.

Dadang Kurniawan,
Lulusan SMP,
Belum bekerja,
Lahan yang dimiliki
cukup luas, jumlah
saudara ada 2

Kurangnya dukungan dari
keluarga

Pertentangan dan
konflik, karena
dinilai pertanian
tidak bisa
menjamin untuk
kehidupan yang
akan datang
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BAB V

Penutup

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti di Desa

Jolotundo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto, bagaimana pandangan

remaja Desa Jolotundo terhadap petani, apakah faktor penyebab

kurangnya minat remaja akan profesi petani, bagaimana cara agar remaja

di Desa Jolotundo bisa kembali tertarik akan profesi petani.

1. Banyak dari generasi mudah yang memandang rendah profesi petani
sebagai profesi yang tidak memberikan jaminan hidup untuk masa
depan. Padangan tersebut tidak lepas dari mental pemuda yang lebih
mengarah pada sesuatu yang mudah dan instan. Banyak remaja yang
tidak ingin bertani karena menganggap bahwa pekerjaan itu berat waktu
dan tenaga yang sudah di keluarkan tidak sesuai dengan yang
didapatkan, sehingga banyak remaja yang memilih pekerjaan yang lebih
menjanjikkan dari pada profesi petani. Hal tersebut justru menambah
persoalan baru bagai pemerintah karena banyak remaja saat ini tidak
mempunyai keterampilan dan memaksa untuk bekerja di sektor
perkantoran maupun industri malah akan menghasilkan masalah baru
bagi pabrik-pabrik atau kantor-kantor yang dibuat remaja tersebut
bekerja, karena dalam sektor industralisasi kantor-kantor maupun

pabrik-pabrik membutuhkan tenaga/sumber daya manusia yang ahli dan
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mempunyai keterampilan. Efeknya banyak dari remaja yang mengalami
pemecatan dan menyebabkan banyak pengangguran di mana-mana
yang akhirnya menambah persoalan baru bagi pemerintah.

. Dalam kasus kurangnya minat remaja akan profesi petani ada 3 faktor
penyebab yang mempengaruhi yaitu: level gengsi di masyarakat, proses
dan hasil yang kurang memuaskan, kurangnya ilmu dan dukungan akan

pertanian.

Level gengsi di masyarakat menjadi dampak yang besar dalam
menjadikan hilangnya ketertarikan remaja akan profesi petani di Desa
Jolotundo, selain karena gengsi yang menurut diri sendiri maupun
gengsi karena pengaruh lingkungan masyarakat sekitar, karena
pandangan masyarakat sekitar cenderung meremehkan remaja yang

pekerjaanya di sektor pertanian.

proses dan hasil pada pekerjaan pertanian tidaklah sebanding karena
proses dalam pertanian cenderung susah dan hasilnya belum tentu
memuaskan dan juga dalam dunia pertanian, petani dituntut untuk

mempunyai modal yang cukup besar.

Kurangnya dukungan yang dirasakan remaja, baik dukungan dari orang
tua maupun dari pemerintah, banyak orang tua saat ini tidak
menginginkan anaknya untuk menjadi seorang petani, karena mereka
khawatir tentang masa depan anaknya, dan agar tidak seperti mereka

yang dalam melakukan pekerjaan panas-panasan maupun Kkotor-
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kotoraan, Pemerintah juga seperti kurang memberikan dukungan
kepada remaja agar bekerja di sektor pertanian, hal ini bisa dilihat

dengan kurangnya sosialisasi yang dilakukan pemerintah.

. Untuk mengembalikan minat remaja akan profesi petani, pemerintah
mempunyai peran yang sangat penting didalamnya, pemerintah harus
melakukan pembuatan workshop tentang pertanian, dimana hal ini
ditujukan agar para remaja bisa mengubah pola pikir mereka akan
pekerjaan di bidang pertanian.Selain itu pemerintah juga dituntut untuk
memberikan modal kepada remaja dan alat-alat yang memudahkan
meraka untuk bekerja di bidang pertanian. Selain itu pemerintah juga
harus menampilkan sisi positif dari sektor pertanian di media-media,
baik media cetak maupun media massa. Seperti hasil panen melimpah,
keuntungan menjadi seorang petani, dan lain sebagainya. Agar remaja
bisa mengetahui hasil positif dari bertani serta diharapkan agar remaja

bisa tertarik kembali bekerja di sektor pertanian.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
ditemukan beberapa masalah permasalahan yang belum terpecahkan,
sehingga peneliti membuat beberapa saran. Saran tersebut antara lain

sebagai berikut:

1. Pemerintah mempunyai peranan yang begitu besar dan penting dalam
pengaruh minat remaja untuk bekerja di sektor pertanian agar bisa
menciptakan regenerasi penerus di sektor pertanian. Harapan peneliti
adalah pemerintah lebih meningkatkan lagi upayanya dalam
mempengaruhi minat remaja untuk kembali bekerja di sektor
pertanian.

2. Orang tua sebagai orang yang dianut oleh anak-anaknya mempunyai
dampak dalam penentuan pekerjaan yang akan dilakukan oleh
anaknya, karena masukan-masukan orang tua kepada anaknya secara
tidak langsung akan membuat sang anak akan mengupayakan apa
yang sudah disarankan oleh orang tuanya. Peneliti mengharapkan
kepada para orang tua yang mempunyai lahan yang cukup luas untuk
memberikan dukungan serta ilmu pertanian kepada anaknya agar
kembali berminat bekerja di sektor pertanian.

3. Remaja adalah generasi penerus bangsa yang akan mempunyai peran
yang penting dalam kelangsungan dan kemajuan suatu negara, sektor
pertanian merupakan sektor yang sangat berpengaruh bagi devisa

negara karena hasil pertanian merupakan penyumbang utama
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keuangan Negara, pada tahun-tahun akhir ini hasil dari pertanian di
Indonesia mengalami penurunan yang cukup besar, hal ini karena para
petani sudah banyak yang memasuki usia tuanya akibatnya tenaga
meraka sangat terbatas dan banyak lahannya yang terbengkalai,
sedangkan remaja yang akan dijadikan penerus sudah tidak berminat
melanjutkan lagi pekerjaan orang tuanya di bidang pertanian. Yang
diharapkan oleh peneliti kepada para remaja adalah untuk kembali
berminat bekerja di industri pertanian dan melanjutkan dan membantu
pekerjaan orang tuanya di bidang pertanian karena tenaga yang

dimiliki orang tuanya terbatas karena faktor usianya.
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